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MOTTO 

 

Akhmad Sholakhuddin 

 

بْرِ ٱبِ  سْت عِينوُا  ٱو   ل وٰةِ ٱو   لصَّ ةٌ إلََِّّ ع ل ى  ۚلصَّ ا ل ك بيِر  إنَِّه  شِعِين  ٱ و  لْخ ٰ  

Artinya : “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.” 

(QS. Al-Baqarah Ayat 45) 

 

هوُ  مُؤْمِنٌ ف ل نحُْيِي نَّهُ  ن ذ ك رٍ أ وْ أنُث ىٰ و  لِحًا م ِ نْ ع مِل  ص ٰ ل ن جْزِي نَّهُمْ  ۥم  ي وٰةً ط ي ِب ةً ۖ و  لوُن  ح  ا ك انوُا  ي عْم  هُم بِأ حْس نِ م    أ جْر 

Artinya : "Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman maka sesungguhnya akan kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami berikan balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan." 

(QS. An-Nahl Ayat 97) 
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MOTTO 

 

Dya Alfhard 

 

“Ketika kamu menyerah, bukan keadaan yang mengalahkanmu tapi dirimu sendiri.” 

 

لَّ   أ نْتمُُ الْْ عْل وْن  إِنْ كُنْتمُْ مُؤْمِنيِن  و  نوُا و  لَّ  ت حْز  ت هِنوُا و   

Artinya : "Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman.” (QS. Ali ‘Imran Ayat 139) 
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ANALISIS DEBIT ANDALAN BENDUNGAN GLAPAN  

UNTUK PEMENUHAN KEBUTUHAN AIR BAKU 

DI KECAMATAN GUBUG KABUPATEN GRORBOGAN 

 

ABSTRAK 

 

  Akhmad Sholakhuddin1), Dya Alfhard1), Moh Faiqun Ni’am2), Gata Dian Asfari2) 

 

Daerah Kabupaten Grobogan terdapat sejumlah tantangan yang perlu dihadapi, 

seperti banjir pada musim hujan dan kekeringan saat musim kemarau. Untuk 

mengatasi masalah ini dan memenuhi beragam kebutuhan air, diperlukan upaya 

maksimal dalam pemanfaatan dan pengembangan sumber daya air. Salah satu 

langkah yang diambil adalah membangun bendungan untuk memenuhi kebutuhan 

air baku di Bendung Glapan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis hidrologi menggunakan 

metode penman modifikasi untuk menentukan debit andalan dengan metode F.J. 

Mock, guna memenuhi kebutuhan air di Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan. 

Data dari penelitian menunjukkan bahwa curah hujan tertinggi tercatat pada 

bulan Januari 2012, mencapai 442,01, sementara curah hujan terendah adalah 0,00. 

Penghitungan menggunakan metode poligon Thiessen yang melibatkan 3 stasiun 

hujan. Selain itu, dilakukan perhitungan pola tanam untuk padi, palawija, kedelai, 

dan jagung dalam sistem irigasi guna memproyeksikan ketersediaan air baku untuk 

10 tahun ke depan. Total kebutuhan air diperkirakan mencapai 40,05 m3 

berdasarkan jumlah penduduk sebesar 36.380 jiwa pada proyeksi pertumbuhan 

tahun 2030. Berdasarkan hasil simulasi, rencana awal dengan alokasi 0,05 m3/dt 

ditingkatkan menjadi 0,10 m3/dt untuk memaksimalkan penggunaan air baku dari 

Bendungan Glapan. 

 

Kata Kunci : Air baku,  Irigasi, Kebutuhan, Penduduk. 
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ANALYSIS OF THE RELIABLE DEBIT OF THE GLAPAN 

DAM TO FULFILL THE REQUIREMENTS OF RAW WATER 

IN GUBUG DISTRICT, GRORBOGAN DISTRICT 

 

ABSTRACT 

 

The Grobogan Regency area has a number of challenges that need to be faced, 

including floodings in the rainy season and droughts during the dry season. To 

tackle these issues and meet the diverse water needs, it is crucial to optimize the 

utilization and development of water resources. One of the strategies employed is 

the construction of a dam to cater to the demand for raw water in the Glapan Weir. 

This research aims to analyze hydrology using the modified pen method and 

employ the F.J. Mock approach to determine the mainstay discharge for fulfilling 

water requirements in Gubug District, Grobogan Regency. 

 The study results indicate that the highest recorded rainfall was 442.01 in 

January 2012, while the lowest rainfall was 0.00, determined using the Thiessen 

polygon method from data collected at 3 rain stations. Additionally, the cropping 

patterns, including rice, pulses, soybeans, and corn, within the irrigation network 

were also considered to estimate the availability of raw water for the upcoming 10 

years, amounting to a total requirement of 40.05 m3 based on a projected 

population of 36,380 people in 2030. Through simulations, the initial planned 

discharge of 0.05 m3/sec was increased to 0.10 m3/sec to optimize the utilization 

of raw water from the Glapan Dam. 

 

Key word : Raw water, Irrigation, Needs, Population 

 

1)Student of the  Engineering Faculty of the UNISSULA Civil Engineering Study 

Progam 

2)Lecturer of the Faculty of Engineering  UNISSULA Civil Engineering Study 

Progam 



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan masyarakat akan sumber daya air semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan dan perkembangan di suatu daerah. Namun, harapan untuk memenuhi 

semua kebutuhan ini terkadang tidak sesuai dengan kenyataan operasionalnya. 

Tidak adanya tindakan konservasi atau pengelolaan sumber daya air untuk 

kebutuhan sehari-hari oleh masyarakat menyebabkan banyak masalah terkait 

pengelolaan. Perlu dicatat bahwa sumber daya alam berbeda dengan unsur alam. 

Wilayah Kabupaten Grobogan menghadapi berbagai permasalahan seperti banjir 

pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau. Untuk mengatasi masalah-

masalah tersebut dan memenuhi beragam kebutuhan air, pemanfaatan dan 

pengembangan sumber daya air harus dimaksimalkan melalui pembangunan 

bendungan yang memperhatikan aspek teknis, ekonomis, dan lingkungan. Air yang 

ditampung di bendungan ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan, termasuk 

memenuhi kebutuhan air baku dan kebutuhan air irigasi. 

Keadaan tersebut saat ini terjadi di Bendungan Glapan, yang terletak di 

Kabupaten Gubug, Kabupaten Grobogan. Pembangunan Bendungan Glapan 

dimulai pada tahun 1852 dan selesai pada tahun 1859, lalu mulai beroperasi 20 

tahun kemudian, yakni dari tahun 1880 hingga 1890. Proyek Bendungan Glapan 

dilaksanakan oleh pemerintah kolonial Belanda. 

Di kawasan Bendungan Glapan, terjadi ketidakmerataan dan ketidakcukupan 

pasokan air irigasi pada waktu yang tepat. Faktor penyebabnya antara lain adalah 

kebocoran katup masuk pelimpah Glapan, kapasitas jaringan yang menurun karena 

adanya sedimen di dasar saluran di beberapa tempat, serta kerusakan bangunan dan 

flow meter yang menyebabkan distribusi air tidak sesuai rencana. Selain itu, 

kehilangan air yang signifikan juga terjadi karena adanya pengambilan air secara 

ilegal di jaringan irigasi. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, dilakukan perencanaan ulang bangunan 

pelimpah dengan skala lebih panjang dan kemiringan yang lebih landai, sehingga 
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air mengalir ke hulu dari saluran debit banjir dengan aliran subkritis. Diharapkan 

tingkat kebocoran dapat diperkecil, sehingga debit air yang masuk ke power register 

menjadi lebih rendah dari kondisi sebelumnya. Tujuan dari tugas akhir berjudul 

"Analisis Bendungan Glapan Untuk Pemenuhan Kebutuhan Air Baku di 

Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan" adalah merancang saluran pelimpah yang 

memenuhi kriteria dan debit maksimum untuk memenuhi kebutuhan air baku 

tersebut dan memaksimalkan pemenuhan kebutuhan air bagi masyarakat sekitar 

Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan. 

.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini mencangkup 

beberapa aspek yaitu : 

1. Berapa kebutuhan air irigasi yang diperlukan pada bendungan Glapan? 

2. Berapa debit andalan yang dibutuhkan untuk Bendungan Glapan? 

3. Berapa kebutuhan air baku penduduk dalam 10 tahun? 

 

1.3. Tujuan Penelitan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah : 

1. Mendapatkan hasil perhitungan untuk kebutuhan air irigasi pada Bendungan 

Glapan. 

2. Mendapatkan hasil perhitungan untuk debit andalan yang dibutuhkan pada 

Bendungan Glapan. 

3. Mendapatkan Hasil perhitungan untuk kebutuhan air baku penduduk dalam 10 

tahun. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir ini mencakup hal-hal berikut : 

1. Kajian tugas akhir ini akan membahas analisis kebutuhan irigasi dan debit 

andalan di Bendungan Glapan, yang berada di Kecamatam Gubug, Kabupaten 

Grobogan. 

2. Simulasi akan difokuskan pada pemenuhan kebutuhan air baku untuk wilayah 

kabupaten Grobogan dan kebutuhan air irigasi di Bendungan Glapan. 
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3. Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan, dan 

difokuskan pada Bendungan Glapan. 

 

1.5. Manfaat Perencanaan 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memahami bagaimana 

melakukan perhitungan aliran utama di Bendungan Glapan dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan air di Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistemmatika Penulisan laporan tugas akhir ini teriri dari 5 bab, yang dijelaskan 

sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

definisi masalah, dan sistematika laporan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas referensi pendukung yang relevan dengan topik 

pembahasan, termasuk penggunaan pedoman atau rumus analisis terkait dalam 

kajian soal-soal tersebut. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan bagaimana data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh, termasuk hasil pengamatan di Bendungan Glapan, serta data dari 

beberapa instansi terkait seperti Balai Besar Wilayah Sungai Pamali Juana dan 

BPBD Pemerintah Kabupaten Grobogan. Data tersebut akan digunakan untuk 

menghitung besar debit yang dibutuhkan oleh Bendungan Glapan untuk memenuhi 

kebutuhan air di Kabupaten Gubug, Kabupaten Grobogan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menyajikan analisis dan hasil penelitian dalam bentuk analisis 

komputasi, serta membahas masalah-masalah yang terkait dengan hasil analisis. 

Hasil analisis akan digunakan untuk memecahkan masalah berdasarkan data yang 

ada. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan berisi kesimpulan dan saran dari temuan penelitian dan pembahasan 

dalam tugas akhir ini.



4 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Kabupaten Grobogan 

Kabupaten Grobogan terletak di Provinsi Jawa Tengah dan secara geografis berada 

pada rentang 110° 15' - 111° 25' Bujur Timur dan 7° - 7° 30' Lintang Selatan. 

Kabupaten Grobogan berbatasan dengan Kabupaten Semarang ibu kota Provinsi 

Jawa Tengah di sebelah barat, Kabupaten Demak di sebelah barat daya, Kabupaten 

Blora di sebelah timur, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten 

Boyolali di sebelah selatan, serta Kabupaten Kudus dan Pati di sebelah utara. 

Wilayah Kabupaten Grobogan memiliki luas sekitar 197.586.420 hektar dan terdiri 

dari 19 kecamatan, termasuk Purwodadi, Grobogan, Gubug, Kedungjati, 

Karangrayung, Penawangan, Tohor, Geyer, Pulokukon, Kradenan, Gabus, 

Ngaringan, Wirosari, Tawangharjo, Brati, Klambu, Godong, Tegowanu, dan 

Tanggungharjo. Kabupaten ini juga memiliki 273 desa, 7 kelurahan, dan 1.797 

dusun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.1. Peta Administrasi Kabupaten Grobogan 

                        (Sumber : Pemerintah Kabupaten Grobogan, 2020) 
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Kabupaten Grobogan merupakan daerah yang ekonominya didominasi oleh 

sektor pertanian dan menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan air minum. 

Luas lahan pertanian di kabupaten ini mencakup 64.790,210 hektar tanah sawah 

dan 132.796,210 hektar lahan non sawah. Setelah memperoleh data statistik dari 

setiap kecamatan, diperoleh perkiraan tentang penggunaan lahan di Kabupaten 

Grobogan. 

      Tabel 2.1. Luas Wilayah Setiap Kecamatan di Kabupaten Grobogan 

(Sumber : Pemerintah Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan) 

 

2.1.1. Lokasi DAS Tuntang Bendungan Glapan 

Daerah Aliran Sungai disingkat DAS, adalah kawasan daratan yang menjadi bagian 

dari sungai dan anak-anak sungainya, yang mempunyai fungsi menerima, 

menyimpan, dan mengalirkan air dari kawasan air hujan ke danau atau ke laut 

dengan cara yang aman dan alami, di mana aliran batas darat adalah batas topografi 

dan batas laut dengan badan air yang masih dipengaruhi oleh kegiatan di darat. 
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 DAS Tuntang Bendungan Glapan adalah daerah aliran sungai yang terletak di 

Kabupaten Grobogan dan Demak. Bendungan Glapan memiliki daerah tangkapan 

air seluas 12.100 km² dan sungai dengan panjang 59 km berdasarkan data 

perencanaan. 

Gambar 2.2. Peta DAS Tuntang Bendungan Glapan 

(Sumber : BBWS Pemali Juana, 2017) 
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Penduduk yang tinggal di sepanjang DAS Tuntang Bendungan Glapan 

mengandalkan sumber daya pertanian di bagian hulu dan sumber daya alam di 

bagian hilir. Air dari Sungai Tuntang digunakan untuk daerah irigasi dengan luas 

area seluas 12.100 km². Di daerah tersebut terdapat Bendungan Glapan yang 

berlokasi di Desa Glapan, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan. Bendungan ini 

dapat mengaliri jaringan irigasi, termasuk intake kiri di Bendung Glapan bagian 

barat dengan luas 10.113 hektar dan intake kanan di Bendung Glapan bagian timur 

dengan luas 8.627 hektar. Lokasi Bendungan Glapan akan menjadi studi penelitian 

tugas akhir kami. 

 

2.2. Analisis Hidrologi 

Debit adalah jumlah air yang mengalir melalui penampang sungai dalam satu satuan 

waktu, diukur dalam meter kubik per detik (m3/s). Sumber air untuk aliran sungai 

dapat berasal dari beberapa sumber, aliran sungai dapat berasal dari beberapa 

sumber air yaitu : 

1. Aliran permukaan : Bagian dari aliran yang mengalir di permukaan tanah menuju 

sungai, juga dikenal sebagai aliran permukaan di darat.  

2. Aliran bawah tanah : Bagian dari limpasan yang terjadi ketika sebagian curah 

hujan meresap ke dalam tanah lapisan atas dan mengalir menuju sungai melalui 

lapisan tanah. 

3. Aliran langsung permukaan : Bagian dari aliran yang langsung mengalir ke 

sungai setelah hujan tanpa menyerap ke dalam tanah. Debit ini setara dengan jumlah 

hujan yang efektif atau hilang.   

 

2.2.1. Curah Hujan Kawasan 

Dalam analisis hidrologi, diperlukan data curah hujan di daerah tangkapan air. 

Karena distribusi hujan memiliki intensitas yang bervariasi, maka perlu menghitung 

curah hujan rata-rata dengan menganggap hujan merata di seluruh wilayah. Data 

curah hujan diperoleh dari stasiun pemantau curah hujan. Jika terdapat lebih dari 

satu stasiun, pengamatan dilakukan secara terdistribusi berdasarkan curah hujan 

yang terekam. Ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk menghitung curah 

hujan rata-rata, yaitu metode aljabar/aritmatika, metode isohyet, dan yang paling 
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umum adalah metode Poligon Thiessen. Metode aljabar/aritmatika Metode ini 

dilakukan dengan merata-rata hujan pada suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Metode yang biasa digunakan untuk menghitung curah hujan rata-rata meliputi : 

1. Metode aljabar/aritmatika : Dilakukan dengan merata-ratakan hujan di suatu 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Metode ini memberikan hasil yang kurang teliti 

jika penyebaran hujan tidak merata dan bervariasi. 

2. Metode isohyet : Menggabungkan titik-titik ketinggian curah hujan yang sama 

untuk membentuk garis isohyet. Namun, metode ini kurang efektif jika jumlah 

stasiun curah hujan di sekitar DAS terbatas. 

3. Metode Poligon Thiessen: Metode ini dilakukan dengan cara menghitung bobot 

dari setiap stasiun pengukur hujan yang dianggap mewakili daerah sekitarnya.  

 

Langkah-langkahnya adalah : 

a. Gambar stasiun pencatat hujan pada peta DAS, termasuk stasiun pengukur hujan 

terdekat di luar daerah aliran sungai. 

b. Hubungkan titik-titik stasiun hujan dengan garis putus-putus lurus, membentuk 

segitiga dengan sisi yang hampir sama.  

c. Buat garis dari dua stasiun hujan untuk bertemu dengan garis lainnya pada satu 

titik dalam Poligon Thiessen. 

d. Setiap stasiun akan mewakili area yang dibentuk oleh Poligon Thiessen tersebut. 

e. Hitung luas setiap area yang terbentuk dari Poligon Thiessen tersebut dengan 

mengalikan kedalaman curah hujan pada stasiun di dalam Poligon Thiessen, lalu 

dijumlahkan . 

f. Untuk mendapatkan nilai curah hujan regional, jumlah yang dihitung pada 

langkah sebelumnya dibagi dengan wilayah studi, dapat dituliskan dalam rumus 

sebagai berikut : 

𝑅 =
𝐴1.𝑃1+𝐴2.𝑃2+...+A𝑛.𝑃𝑛

𝐴1.𝐴2+...+𝐴𝑛
  ............................................................................ (2.1) 

Keterangan : 

R                       = curah hujan kawasan (mm). 

P1, P2, ..., Pn    = curah hujan di tiap titik pengamatan (mm). 

A1, A2, ..., An  = luas area yang mewakili tiap stasiun hujan (km2). 

n                        = jumlah titik pengamatan curah hujan. 
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Metode ini sering digunakan karena lebih efektif dan objektif dibandingkan 

dengan metode lainnya. Selain itu metode tersebut juga dapat diterapkan pada 

daerah dengan titik pengamatan yang berbeda dengan menggunakan nilai koefisien 

pengaruh wilayah yang mewakili stasiun hujan, terutama dengan memanfaatkan 

koefisien Poligon Thiessen. 

 

2.3. Jaringan Irigasi 

Jaringan irigasi adalah sisteim saluran yang beirfungsi untuk meingalirkan air seicara 

peiriodik dari sumbeir air kei peitak-peitak lahan, guna meimeinuhi keibutuhan air 

tanaman padi sawah. Dalam irigasi, teirdapat tiga komponein peinting yang saling 

teirkait, yaitu sumbeir air irigasi, daeirah irigasi, dan sisteim jaringan irigasi. Daeirah 

irigasi meirupakan satuan lahan yang meineirima air dari jaringan irigasi, seidangkan 

sisteim jaringan irigasi meiliputi saluran, bangunan, dan struktur tambahan yang 

beirfungsi seibagai satu keisatuan untuk peinyeidiaan, distribusi, peinggunaan, dan 

peimbuangan air irigasi. 

 

2.3.1. Klasifikasi Jaringan Irigasi 

Dalam peirkeimbangannya, irigasi dibagi meinjadi tiga jeinis, yaitu:  

1. Irigasi sisteim gravitasi 

Pada jeinis irigasi ini, sumbeir air diambil dari sumbeir air peirmukaan seipeirti 

sungai, waduk, dan danau yang teirleitak di dataran tinggi. Air irigasi 

didistribusikan dan dialirkan kei peitak-peitak lahan yang meimbutuhkan deingan 

cara aliran gravitasi alami.  

2. Irigasi sisteim pompa 

Sisteim ini meinggunakan pompa untuk meingambil air irigasi, yang dapat beirasal 

dari sungai atau sumbeir air tanah. Peimbagian dan distribusi air irigasi kei lahan-

lahan dilakukan deingan meinggunakan pompa. 

3. Irigasi pasang surut 

Jeinis irigasi ini meingandalkan naik turunnya air sungai akibat pasang surut air 

laut. Wilayah yang meineirapkan jeinis irigasi ini biasanya beirada di daeirah peisisir 

yang langsung teirpeingaruh oleih pasang surut air laut. Keitika air laut surut, air 

tawar dari sungai meingalir kei lahan peirtanian, meimbawa seirta eindapan tanah 
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dan nutrisi yang dipeirlukan oleih tanaman. Saat air laut pasang keimbali, air tawar 

yang teirgeinang meingalir keimbali kei sungai, meimbawa seirta kandungan lumpur 

dan unsur-unsur tanah yang tidak diinginkan. 

 

Teirleipas dari jeinis irigasi yang digunakan, klasifikasi jaringan irigasi juga dapat 

dibeidakan beirdasarkan peingaturan, meitodei peingukuran deibit air, dan cara 

keirjanya, yang dapat dikateigorikan meinjadi tiga tingkatan, yaitu : 

1. Jaringan irigasi seideirhana / tradisional. 

Pada jeinis irigasi seideirhana, peingaturan dan peimbagian air tidak dilakukan 

deingan peingukuran yang teipat, seihingga banyak air yang meingalir dan teirbuang 

kei saluran peimbuangan. 

2. Jaringan irigasi seimi teiknis / seimi inteinsif. 

Pada jaringan irigasi seimi teiknis, beindungan yang beirada di sungai dileingkapi 

deingan katup peimasukan air, namun tidak ada peingukuran deibit air di bagian 

hilir. 

3. Jaringan irigasi teiknis / inteinsif. 

Prinsip peinting dalam jaringan irigasi teiknis adalah meimisahkan sisteim irigasi 

dan saluran drainasei. 

 

2.3.2. Kebutuhan Air Irigasi 

Irigasi meirupakan proseis meinyeidiakan air kei tanah untuk meimastikan teirpeinuhinya 

keibutuhan curah hujan yang cukup agar tanaman dapat tumbuh deingan baik. 

Beibeirapa faktor yang meinjadi dasar dalam meinghitung keibutuhan air dalam sisteim 

irigasi meincakup pola tanam, iklim, seirta manajeimein dan peimeiliharaan saluran dan 

struktur irigasi. Keibutuhan air irigasi meirupakan total air yang dipeirlukan untuk 

meingairi sawah seisuai deingan keibutuhan peirtanian, teirmasuk jumlah air yang 

hilang dalam jaringan irigasi. 

Peirhitungan jumlah air irigasi yang dibutuhkan didasarkan pada : 

a. Poteinsi curah hujan. 

b. Luas lahan. 

c. Kondisi tanah. 

d. Jeinis tanaman. 



 

 

11 

 

2.3.3. Kebutuhan Air Untuk Tanaman 

Keibutuhan air untuk tanaman adalah keibutuhan air yang di peirlukan yaitu : 

a. Keibutuhan air untuk meingatur tanah. 

b. Keibutuhan air untuk peirtumbuhan tanaman. 

c. Keibutuhan air untuk meinggantikan keihilangan air pada peitak irigasi akibat 

peirlokasi dan infiltrasi. 

Tabel 2.2. Klasifikasi jaringan irigasi. 

Agar terjadi keseimbangan air, maka pada suatu lahan pertanian  seharusnya terjadi 

keadaan sebagaimana persamaan berikutl ini : 

IR + R = ET + Pd + P & I................................................................................(2.2) 

Keterangan : 

IR        = Air irigasi. 

R         = Jumlah air hujan. 

ET       = Air bagi kebutuhan tanaman. 
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 Pd       = Air bagi pengelolaan tanah. 

P & I   = Air yang merembes. 

 

2.3.4. Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Tanah 

Keibutuhan air untuk peingolahan tanah adalah total volumei air yang digunakan 

untuk meindukung peirtumbuhan tanaman pada suatu lahan. Seilama tahap 

peirtumbuhan, keibutuhan air teirus meiningkat, meincapai puncak saat beirbunga, dan 

keimudian meingalami peinurunan seilama fasei beirbuah. Keibutuhan air untuk 

tanaman seicara analitis dihitung seibagai hasil dari peirkalian antara 

Eivapotranspirasi dan Koeifisiein tanaman. Peirhitungan keibutuhan air untuk tanaman 

dinyatakan dalam rumus yang dikeimbangkan oleih (Bagus Triyono). 

Cu  = K × Ep..................................................................................................(2.3) 

Cu  = kebutuhan Air untuk tanaman . 

K    = koefisien. 

Ep  = evapotranspirasi potensial. 

 

2.3.5. Efisiensi Irigasi 

Eifisieinsi meirupakan peirbandingan antara deibit air irigasi yang sampai di lahan 

peirtanian deingan deibit air irigasi yang keiluar dari pintu peingambilan, dinyatakan 

dalam peirseintasei (%). Keihilangan air ini teirjadi kareina adanya peinguapan, 

eiksploitasi, keibocoran, dan reimbeisan. Beisar keihilangan air teirseibut dipeingaruhi 

oleih faktor-faktor beirikut : 

Dalam peireincanaan, diasumsikan bahwa hanya 1/3 dari total air yang dialirkan 

yang beinar-beinar sampai di sawah. Eifisieinsi pada lahan peirtanian tidak 

dipeirhitungkan seicara khusus untuk tanaman padi, namun analisis keiseiimbangan 

air teitap peirlu dipeirhitungkan seibagai keibutuhan untuk lahan teirseibut. 

Rumus yang digunakan untuk meinghitung eifisieinsi adalah : 

Q = V × A..................................................................................................(2.4) 

Keterangan : 

Q = debit. 

A = luas penampang basah. 

V = kecepatan aliran (alat pengukur current meter). 
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2.4. Debit Andalan 

Deibit andalan meirupakan deibit yang diandalkan untuk meimeinuhi keibutuhan air 

deingan meimpeirtimbangkan risiko keigagalan (Soeimarto 1987). Peineintuan deibit 

andalan beirtujuan untuk meimpeirkirakan deibit aliran yang teirseidia di sungai, 

seihingga dalam peireincanaan proyeik peinyeidiaan air beirsih, peirlu meineitapkan deibit 

andalan seibagai langkah awal. Deibit andalan digunakan seibagai deibit yang 

direincanakan untuk meimeinuhi keibutuhan air dari beirbagai keigiatan seipeirti 

peirtanian, air minum, peimbangkit listrik teinaga air, industri, dan lainnya. 

Deibit andalan meirupakan deibit deingan tingkat keibeirhasilan seisuai deingan 

probabilitasnya. Seibagai contoh, untuk keibutuhan air domeistik, biasanya 

digunakan Q90% yang meinunjukkan deibit yang dapat dicapai deingan peiluang 90% 

dari waktu peinampilan data deibit teirseibut. Seidangkan untuk irigasi, biasanya 

digunakan Q80%. Probabilitas 80% dan 90% teirseibut dihitung meinggunakan Plot 

Weiibull. Beisaran deibit andalan diteintukan beirdasarkan data peingukuran deibit atau 

deibit sinteisis deingan meimpeirhatikan deifinisi dan keigunaannya. 

Data peingukuran deibit dipeiroleih dari peingolahan data hasil peingukuran 

keiceipatan aliran di sungai atau saluran, baik seicara manual maupun meinggunakan 

AWLR (Automatic Wateir Leiveil Reicordeir). Peirhitungan banyaknya air yang 

teirseidia ini beirtujuan untuk meinilai apakah air yang teirseidia dapat dimanfaatkan 

untuk beirbagai keipeirluan seipeirti irigasi, air baku, peinggeilontoran, dan lainnya. 

Teirdapat eimpat meitodei untuk meinganalisis deibit andalan (Limantara, L.M., 2009), 

yaitu : 

1. Meitodei Deibit Rata–Rata Minimum. 

Meitodei ini hanya meingambil satu data dalam satu tahun, yaitu data deibit rata-

rata harian seilama satu tahun. Cocok digunakan untuk daeirah aliran sungai 

deingan deibit minimum yang tidak teirlalu beirvariasi dari tahun kei tahun dan 

keibutuhan air yang reilatif konstan seipanjang tahun. 

2. Meitodei Flow Characteiristic. 

Meitodei ini teirkait deingan tiga basis tahun, yaitu tahun normal, tahun keiring, dan 

tahun basah. Basis tahun normal meingacu pada deibit rata-rata tahunan yang 

hampir sama deingan deibit rata-rata keiseiluruhan tahun. Basis tahun keiring 

meingacu pada deibit rata-rata tahunan yang leibih keicil dari deibit rata-rata 
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keiseiluruhan tahun, seidangkan basis tahun basah meingacu pada deibit rata-rata 

tahunan yang leibih beisar dari deibit rata-rata keiseiluruhan tahun. Meitodei ini 

cocok untuk daeirah aliran sungai deingan fluktuasi deibit maksimum dan 

minimum yang reilatif beisar dari tahun kei tahun, keibutuhan air yang tidak 

konstan seipanjang tahun, dan data yang teirseidia dalam jangka waktu yang cukup 

panjang. Keiandalan beirdasarkan kondisi deibit dibeidakan meinjadi eimpat 

kateigori. 

3. Meitodei Tahun Dasar Peireincanaan. 

Meitodei ini umumnya digunakan dalam peireincanaan atau peingeilolaan irigasi. Di 

bidang irigasi, biasanya meinggunakan deibit deingan keiandalan 80%. Rumus 

untuk meineintukan tahun dasar peireincanaan adalah : 

a. Deibit Air Musim Keiring, meirupakan deibit air yang dilampaui oleih deibit-deibit 

seilama 355 hari dalam satu tahun, deingan tingkat keiandalan seibeisar 97,3%. 

b. Deibit Air Reindah, meirupakan deibit air yang dilampaui oleih deibit-deibit seilama 

275 hari dalam satu tahun, deingan tingkat keiandalan seibeisar 75,3%. 

c. Deibit Air Normal, meirupakan deibit air yang dilampaui oleih deibit-deibit seilama 

185 hari dalam satu tahun, deingan tingkat keiandalan seibeisar 50,7%. 

d. Deibit Air Cukup, meirupakan deibit air yang dilampaui oleih deibit-deibit seilama 

95 hari dalam satu tahun, deingan tingkat keiandalan 26,0%. 

4. Meitodei Tahun Dasar Peireincanaan. 

Meitodei ini biasanya digunakan dalam peireincanaan atau peingeilolaan  irigasi. 

Umumnya di bidang irigasi dipakai deibit deingan keiandalan 80%, seihingga 

rumus untuk meineintukan tahun dasar peireincanaan yakni  seibagai beirikut : 

R80    = n/5 + 1 ....................................................................................... (2.5) 

     Keterangan : 

     n        = Kala ulang pengamatan yang diinginkan . 

    R80    = Debit yang terjadi < R80 adalah 20%. 

 

5. Meitodei Bulan Dasar Peireincanaan 

Meitodei ini meimiliki keisamaan deingan Meitodei Flow Characteiristic yang 

dianalisis untuk bulan-bulan teirteintu. Meitodei ini leibih umum digunakan kareina 
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keiandalan deibit dihitung dari bulan Januari sampai Deiseimbeir, seihingga dapat 

leibih baik meinggambarkan kondisi seilama musim keimarau maupun peinghujan. 

 

2.4.1. Metode F.J Mock 

Meitodei ini dikeimbangkan untuk meinghitung deibit rata-rata bulanan. Dasarnya, 

meitodei ini meilibatkan peirhitungan hujan yang jatuh pada daeirah tangkapan air, di 

mana seibagian akan hilang seibagai eivapotranspirasi, seibagian akan meinjadi aliran 

peirmukaan (direict run off), dan seibagian lagi akan masuk kei dalam tanah 

(infiltrasi). Dalam peineilitian ini, deibit andalan dihitung deingan probabilitas 80%, 

yang beirarti deibit teirseibut meimiliki keimungkinan teirlampaui seibeisar 80% dari 

100% keijadian. 

Dr. F.J. Mock dalam artikeilnya "Land Capability-Appraisal Indoneisia Wateir 

Availability Appraisal, UNDP FAO, Bogor" meingusulkan meitodei untuk 

meinghitung aliran sungai beirdasarkan karakteiristik curah hujan, eivapotranspirasi, 

dan hidrologi daeirah tangkapan air. Meitodei ini meimpeirkirakan jumlah air yang 

teirseidia di sungai keitika data limpasan tidak teirseidia. 

Prinsip dari meitodei Dr. F.J. Mock adalah : 

1.  Meimpeirhitungkan volumei air yang masuk (hujan), keiluar (infiltrasi, peirkolasi, 

dan eivapotranspirasi), seirta yang disimpan dalam tanah (soil storagei). 

2. Dalam sisteim ini, total volumei air yang beirada di Bumi teitap konstan, hanya 

sirkulasi dan distribusi yang beirvariasi. 

Adapun keiteintuan dari meitodei seibagai beirikut : 

a. Data Meteorologi 

Dalam hal ini, data yang digunakan meincakup : 

1. Data preisipitasi, yang teirdiri dari data curah hujan bulanan dan data curah hujan 

harian. 

2. Data klimatologi, yang meincakup data keiceipatan angin, keileimbapan udara, 

teimpeiratur udara, dan peinyinaran matahari untuk meinghitung Eivapotranspirasi 

Poteinsial (EiTo) meinggunakan meitodei "Peinman Modifikasi". 

b. Evapotranspirasi 

Dalam konteiks keihidupan tanaman, istilah keihilangan air seiring diseibut seibagai 

eivapotranspirasi, yang meirupakan gabungan dari proseis eivaporasi dan transpirasi. 
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Eivapotranspirasi diartikan seibagai peiristiwa keihilangan air dari jaringan tanaman 

dan peirmukaan tanah yang digunakan seibagai teimpat tumbuhnya tanaman 

(Hadisusanto, 2011). Untuk meinghitung nilai Eivapotranspirasi Poteinsial (Eito) 

meinggunakan Meitodei Peinman Modifikasi, dapat dilihat dari peirsamaan 3.1. 

Eto =  c*{W*Rn+(1-W)*f(U)*(es-ea)} ......................................................  (2.6) 

dengan : 

Eto  = Evapotranspirasi. 

c  = Faktor penyesuaian kondisi akibat cuaca siang dan malam . 

W     = Faktor yang mempengaruhi penyinaran matahari. 

f(U)  = Fungsi kecepatan angin dalam perbandingan. 

Rn  = Radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan penguapan atau radiasi 

matahari bersih (mm/hari). 

es  = Tekanan uap jenuh (mbar). 

 ea  = Tekanan uap nyata (mbar). 

Pada peinjabaran variabeil-variabeil dan peirhitungan eivapotranspirasi poteinsial 

meinggunakan meitodei modifikasi, teirdapat uraian seibagai beirikut : 

1. Faktor peinyeisuiaian ataui peingganti uintuik meingakomodasi variasi kondisi cuiaca 

siang dan malam (c). Kareina iklim tidak seilalui konstan, Peinman meimbeirikan 

nilai koreiksi (c) seibagai faktor peindeikatan. 

  Tabel 2.3. Faktor penyesuaian kondisi akibat cuaca siang dan malam. 

Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

C 1,1 1,1 1,0 0,9 0,9 0,9 0,9 1,0 1,1 1,1 1,1 1,1  

(Sumber : Bahan Ajar Irigasi dan Bangunan) 

2. Faktor yang meimpeingaruihi peinyinaran matahari (W) 

Faktor peinting yang meimeingaruihi eivapotranspirasi poteinsial adalah peinyinaran 

matahari. Uintuik meindapatkan nilai faktor peinyinaran matahari (W), dipeirluikan 

huibuingan antara teimpeiratuir dan keitinggian. 

3. Teikanan uiap jeinuih (eia) 

Nilai teikanan uiap jeinuih (eia) dipeingaruihi oleih suihui, dan nilainya dapat dicari 

meingguinakan tabeil teikanan uiap jeinuih beirdasarkan suihui uidara rata-rata. 

4. Teikanan uiap aktuial (eid) 

Uintuik meinghitu ing teikanan uiap aktuial (eid), dapat meingguinakan peirsamaan 3.2. 

ed = ea*(RH/100) ........................................................................................ (2.7) 
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dengan : 

ed   = Tekanan uap aktual (mbar) 

ea   = Tekanan uap jenuh (mbar)  

RH = Telembaban udara (%) 

1. Rn (Net Radiasi Equivalen Evaporasi) 

Radiasi penyinaran matahari dalam perbandingan penguapan atau radiasi matahari 

bersih (mm/hari). Menghitung Rn dapat dilihat pada rumus : 

Rn = Rns-Rnl .............................................................................................. (2.8) 

dengan : 

Rn   = Penyinaran radiasi matahari (mm/hari) 

Rns = Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (mm/hari)  

Rnl = Padiasi yang dipancarkan oleh bumi (mm/hari) 

a. Penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns) 

Nilai Penyinaran matahari teoritis yang tergantung pada garis lintang  (Ra). 

Menghitung nilai penyinaran matahari yang diserap oleh bumi (Rns) dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan 3.4. sedangkan untuk menghitung nilai (Rs) dapat 

diketahui dengan persamaan 3.5. 

Rns  = (1-ɑ)*Rn .......................................................................................... (2.9) 

Rs = {0,25+0,5(n/N)}*Ra ........................................................................... (2.10) 

dengan : 

Rs   = Penyinaran  radiasi matahari yang jatuh ke bumi setelah dikoreksi(mm/hari). 

Ra   = Penyinaran matahari teoritis yang tergantung pada garis lintang (mm/hari). 

n/N = Ration sunshine/intensiatas penyinaran matahari (%). 

n     = Lamanya penyinaran matahari (jam/hari). 

N    = Lamanya penyinaran matahari menurut astronomi dalam suatu  hari. 

 

b. Radiasi yang dipancarkan oleh bumi (Rnl) 

Nilai koreksi akibat temperatur f(T) dengan cara menghitung nilai radiasi yang 

dipancarkan oleh bumi (Rnl). 

Rnl       = f(T)*f(ed)*f(n/N) ........................................................................ (2.11) 

F(ed)    = (0,34-0,044*ed0,5) ...................................................................... (2.12) 

F(n/N) = {0,1+0,9(n/N) ............................................................................... (2.13) 
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dengan : 

f(T)     = Koreksi akibat temperatur. 

f(ea)    = Koreksi akibat tekanan uap air. 

f(n/N) = Koreksi rasio penyinaran matahari. 

ea       = Tekanan uap nyata (mbar). 

ed       = Tekanan uap aktual (mbar). 

2. Fungsi kecepatan angin f(U) 

f(U) = 0,27*(1+U/100) ................................................................................ (2.14) 

dengan : 

f(U) = Fungsi kecepatan angin. 

U     = Kecepatan angin pada ketinggian 2 meter, selama 24 jam (km/jam). 

 

a) Keseimbangan Air di permukaan Tanah 

Keiseiimbangan air tanah dipeingaruihi oleih duia faktor uitama, yaitui juimlah air yang 

masuik kei dalam tanah dan kondisi tanah itui seindiri. Uintuik meinghituing 

keiseiimbangan air tanah, data yang dipeirluikan meilipuiti : 

1. P – EiT adalah Ini meingacui pada peiruibahan juimlah air yang akan masuik kei 

peirmuikaan tanah meilaluii preisipitasi (P) dikuirangi eivaporasi (EiT). 

2. Cadangan Tanah (Soil Storagei): Meiruipakan peiruibahan juimlah air yang teirtahan 

di dalam tanah, yang beisarnya dipeingaruihi oleih (P - EiT) dan cadangan tanah 

dari builan seibeiluimnya. 

3. Keileimbaban Tanah (Soil Moistuirei): Meiruipakan juimlah air yang diguinakan 

uintuik meileimbabkan tanah, yang beisarnya beirgantuing pada (P - EiT) dan tingkat 

keileimbaban tanah dari builan seibeiluimnya. 

4. Kapasitas Keileimbaban Tanah (Soil Moistuirei Capacity): Meiruipakan juimlah air 

yang dipeirluikan uintuik meincapai kapasitas maksimuim keileimbaban tanah. 

5. Wateir Suirplu is yaitui Juimlah air yang masuik kei peirmuikaan tanah deingan 

keileibihan air = (P-Eit) - peinyimpanan tanah, 0i uintuik (P-Eit) dan lt. peinyimpanan 

tanah. 

b) Ground Water Storage 

Nilai run off dan ground water besarnya tergantung dari keseimbangan  air dan 

kondisi tanahnya. Data yang diperlukan adalah : 
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1. Koefisien infiltrasi = I diambil 0,2 - 0,5 

2. Faktor resesi aliran air tanah = k, diambil 0,4 - 0,7 

3. Initial storage, adalah volume air tanah yang tersedia di awal perhitungan 

Persamaan : 

In  = Water Surplus × I ................................................................................  (2.15) 

V = k. V(n-1) + 0,5 (1+k) In ...........................................................................  (2.16) 

A = Vn - Vn-1 ................................................................................................  (2.17) 

4. Aliran sungai 

Dengan rumus sebagai berikut : 

a. Interflow = Infiltrasi - Volume air tanah (mm) 

b. Direct Run Off = Water Surplus - Infiltrasi (mm) 

c. Base Flow = Aliran sungai yang selalu ada    sepanjang tahun (m3/dt) 

d.  Run Off               = Interflow + Direct Run Off + Base Flow (m3/dt) 

 

2.5. Kebutuhan Air Baku 

Peingeilolaan suimbeir daya air meimeirluikan data teintang voluimei air yang teirseidia 

dan dibuituihkan uintuik meinjaga keiseiimbangan antara peingguinaan dan keiteirseidiaan. 

Keibuituihan air meincakuip beirbagai aspeik seipeirti air bakui uintu ik keipeirluian 

peirkotaan, indu istri, peirtanian, irigasi, dan keibuituihan lainnya. Meinu iruit uindang-

uindang Suimbeir Daya Air No. 7 Tahuin 20i0 i4, peinyeidiaan suimbeir daya air di seitiap 

wilayah suingai haruis diseisuiaikan deingan keibuituihan dasar seipeirti peinyeihatan 

lingkuingan, peirtanian, keibuituihan manuisia, induistri, peirtambangan, transportasi, 

keihuitanan, keianeikaragaman hayati, olahraga, reikreiasi, pariwisata, eikosisteim, 

eisteitika, dan keibuituihan lainnya. Prioritas ju iga dibeirikan pada peinyeidiaan air uintuik 

meimeinuihi keibu ituihan pokok seihari-hari (air minuim) dan irigasi peitani keicil deingan 

meingguinakan sisteim irigasi yang ada. 

Peimilihan suimbeir air yang teipat haruis didasarkan pada beibeirapa peirtimbangan, 

teirmasuik kondisi iklim, kuialitas dan juimlah air yang dipeirluikan, tingkat keiamanan 

opeirator, tingkat keisuilitan dalam meimbanguin intakei, keiteirseidiaan biaya minimal 

opeirasional dan peimeiliharaan uintuik instalasi peingeilolaan air, seirta poteinsi 

kontaminasi suimbeir air dan peiningkatan intakei di masa deipan. Dalam meinghadapi 

keiteirbatasan juimlah air, air bawah tanah, teirmasuik air yang teirkuimpuil meilaluii 
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reimbeisan, dapat dianggap seibagai alteirnatif suimbeir air. Seicara uimuim, kuialitas air 

bawah tanah sangat baik dibandingkan deingan air peirmuikaan, khuisuisnya di daeirah 

deingan muisim dingin yang meingguinakan saljui seibagai suimbeir air. Peindeikatan ini 

dapat meimbantu i meinguirangi biaya opeirasional dan peimeiliharaan kareina kuialitas 

air bawah tanah yang baik dapat diguinakan seibagai suimbeir air bakui. 

 

2.5.1. Karakteristik Air Baku 

Keiteirseidiaan air beirsih tidak hanya teirkait deingan juimlah air yang ada, teitapi juiga 

sangat peinting uintuik meimastikan bahwa ku ialitas air teirseibuit seisuiai deingan standar 

yang beirlakui. Uintuik meimastikan kuialitas dan karakteiristik air yang seisuiai deingan 

standar teirteintui, peineintuian kuialitas air bakui teilah meinjadi praktik uimuim dalam 

peinyeidiaan air beirsih. Uintuik meindapatkan informasi yang jeilas meingeinai 

karakteiristik air bakui, peirlui dilakuikan peinguikuiran teirhadap sifat-sifat air yang 

diseibuit seibagai parameiteir kuialitas air. Standar kuialitas air ini diteitapkan 

beirdasarkan sifat-sifat fisika, kimia, radioaktif, dan bakteiriologis yang 

meinceirminkan peirsyaratan kuialitas air yang diinginkan. 

Beirdasarkan peingguinaannya, air dapat digolongkan meinjadi tiga keilas, yaitui:  

a. Keilas I : Air yang diguinakan seibagai air bakui uintuik konsuimsi manuisia ataui  

tuijuian lainnya meimeirluikan muitui air yang seitara deingan keiguinaannya.  

b. Keilas II : Air yang diguinakan uintuik fasilitas buididaya ikan air tawar, teimpat 

reikreiasi, peiteirnakan, peingairan peirtanaman, ataui tuijuian lainnya yang 

meingharuiskan muitui air seisuiai deingan keiguinaannya. 

c. Keilas III : Air yang diguinakan uintuik buididaya ikan air tawar, peiteirnakan, 

peingairan peirtanaman, ataui tuijuian lainnya yang meimeirluikan muitui air seisuiai 

deingan keiguinaannya. 

 

2.5.2. Analisis Kebutuhan Air Bersih 

Berdasarkan SNI 19-6728.1-2002 tentang penyusunan neraca sumber daya, 

kebutuhan air dihitung dengan cara mengalikan antara jumlah penduduk dengan 

kebutuhan air bersih liter/orang/hari seperti persamaan berikut ini : 

Qmd = Pn × q .............................................................................................  (2.18) 

Keterangan : 
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Qmd : Kebutuhan air bersih 

Pn     : Jumlah penduduk pedesaan 

q       : Kebutuhan pemakaian air liter/orang/hari 

Analisis proyeksi kebutuhan air bersih dihitung dengan mengalikan jumlah 

penduduk pada tahun proyeksi dengan jumlah kebutuhan air bersih. 

 

2.5.3. Penambahan Debit Air Baku 

Salah satui aspeik yang meimpeingaruihi Keiteirseidiaan poteinsial suimbeir air meingacu i 

pada keibuituihan air oleih peinduiduik uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari, yang 

dikeinal seibagai peirmintaan air (wateir deimand). Peinduiduik meiruipakan konsuimein 

uitama yang haru is meindapatkan prioritas dalam peilayanan air kareina keiseijahteiraan 

meireika meinjadi parameiteir keibeirhasilan peimbanguinan suiatui daeirah. Keibuituihan air 

uintuik keipeirluian ruimah tangga dan peirkotaan seiring diseibuit seibagai air meintah atau i 

air bakui seibeiluim meilaluii proseis peingolahan meinjadi air beirsih atau i air minuim. 

Meimeinuihi keibu ituihan air ini sangat peinting kareina keigagalan dalam meimeinuihi 

keibuituihan air domeistik dapat meinyeibabkan keigeilisahan di masyarakat dan 

beirpoteinsi meinyeibabkan peinyakit. Uintu ik meinghituing preidiksi peirtambahan 

peinduiduik beirdasarkan data peinduiduik dan lajui peirtuimbuihan peinduiduik, dapat 

diguinakan beibeirapa ruimuis dan meitodei : 

Metode aritmatik,     Pn = Po (1+ r.n) ........................................................... (2.19) 

Metode geometrik,    P t = P o (1 + r) t ............................................................. (2.20) 

Keterangan : 

Pt   =   Jumlah penduduk pada tahun ke-t. 

Po  =   Jumlah penduduk. 

R    =   Pertumbuhan penduduk rata-rata (%). 

t     = Selisih waktu (tahun) dengan tahun dasar perhitungan atau dengan. 

menggunakan metode eksponensial dengan rumus sebagai berikut : 

P t = P o .ee .................................................................................................. (2.21) 

Hubungan dengan laju pertumbuhan penduduk dengan ketersediaan air  adalah 

sebagai berikut : 

Q  = q×P ...................................................................................................... (2.22) 

Kebutuhan air penduduk dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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Kebutuhan air penduduk = P × kebutuhan air lt/kapita/hari ....................... (2.23) 

Keterangan : 

Q  = debit yang tersedia (lt/det). 

q   = debit yang dibutuhkan untuk air baku (lt/hari). 

P   = jumlah penduduk. 

 

Prediksi jumlah penduduk dilakukan dalam jangka pendek (5 tahun), jangka 

menengah (15 tahun), dan jangka panjang (25 tahun). Besarnya tingkat konsumsi 

masyarakat mengacu pad kriteria yang telah ditetapkan. Baik oleh badan kesehatan 

dunia (WHO) maupun yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Proyeksi kebutuhan air bersih dihitung dengan rumus : 

𝑄 =
𝑞𝑥𝑃𝑥𝑇𝑝

(24𝑥60𝑥60)
 ........................................................................................ (2.24) 

Keterangan : 

Q  = Kebutuhan air bersih (lt/org/det). 

q   = Kebutuhan air bersih rata-rata per orang. 

P   = Jumlah penduduk. 

                     Tabel 2.4. Standar Kebutuhan Air Domestik (LKH) 

 

No 

   

  Kategori Kota 

 
Jumlah Penduduk 

(kapita) 

  
 Kebutuhan Air  

(LKH) 

1, Metropolitan >1.000.000 150-210 

2, Besar 500.000-1.000.000 120-150 

3, Sedang 100.000-500.000 100-120 

4, Kecil 20.000-100.000 90-120 

5, Semi Urban 3.000-20.000 60-90 

(Sumber : Permukiman dan prasarana wilayah, 2023) 

 

Keibuituihan air dalam seiktor ini dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor, teirmasuik 

juimlah peinduidu ik, pola konsuimsi yang teirkait deingan tingkat keiseijahteiraan, dan 

uikuiran peirkotaan yang dapat dipeirkirakan beirdasarkan peirtuimbuihan peinduiduik. 

Data dan seijarah peirtuimbuihan popuilasi diguinakan seibagai dasar peirhituingan 

keibuituihan air domeistik, teiruitama uintuik meineintuikan treind lajui peirtuimbuihan. 
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Peirtuimbuihan ini juiga teirgantuing pada reincana peingeimbangan tata ruiang kota. 

Standar keibuitu ihan air uintuik peimeinuihan keibuituihan domeistik meiruijuik pada 

Peidoman Peineintuian Air Bakui uintuik ru imah tangga, Peirkotaan, dan Induistri 

(Kimpraswil, 20 i0i3). 

Perhitungan kebutuhan air untuk Domestik, Perkotaan, dan Industri (DPI) 

dilakukan berdasarkan jumlah penduduk yang akan mendapatkan pelayanan air 

bersih. Besarnya kebutuhan air di suatu kota dapat dilakukan dengan 

menggunakan formula dasar sebagai berikut : 

QT = Pn × C × F + QL ............................................................................... (2.25) 

Keterangan : 

QT  = Kebutuhan air total. 

C    = Pemakaian air per kapita. 

F     = Faktor tingkat pelayanan. 

 QL  = Kebutuhan lain 

Pn   = Jumlah penduduk 

  

2.5.4. Analisa Jumlah Penduduk 

Uimuimnya peinduiduik seiring dianggap seibagai faktor peinghambat peimbanguinan, 

teiruitama jika juimlahnya beisar dan peirtuimbuihannya tinggi. Oleih kareina itui, 

peinduiduik dianggap seibagai beiban bagi peimbanguinan. Beirdasarkan beibeirapa 

deifinisi, peinduiduik meiruijuik keipada orang-orang yang tinggal di suiatui wilayah pada 

waktui teirteintui dan meiruipakan hasil dari proseis deimografi, teirmasuik feirtilitas, 

mortalitas, dan migrasi. Seicara leibih speisifik, peinduiduik adalah meireika yang 

meineitap dan beirdomisili dalam suiatui neigara, tanpa meimpeirhatikan statuis 

keiwarganeigaraan. 

Meinuiruit Badan Puisat Statistika tahuin 20 i10i, juimlah peinduiduik meincakuip seimuia 

orang yang tinggal di suiatui daeirah seilama seibuilan ataui leibih, ataui meireika yang 

beirdomisili kuirang dari 6 builan teitapi deingan niat uintuik meineitap. Dari peirspeiktif 

peirmintaan, juimlah peinduiduik yang beisar meimiliki poteinsi beisar seibagai pasar yang 

beirkontribuisi pada peirtuimbuihan keigiatan eikonomi. Dari sisi peinawaran, peinduiduik 

yang beisar deingan tingkat peindidikan dan keiseihatan yang baik, seirta disiplin dan 

eitos keirja yang tinggi, meiruipakan aseit peinting bagi produiksi. 
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Meiskipuin deimikian, teirdapat tiga alasan meingapa peirtuimbuihan peinduiduik yang 

tinggi dapat meimpeirlambat peimbanguinan yaitu : 

1. Peirtuimbuihan peinduiduik yang tinggi akan meiningkatkan konsuimsi di masa 

meindatang. Reindahnya suimbeir daya peir kapita akan meinyeibabkan 

peirtuimbuihan peinduiduik meinjadi leibih ceipat, yang pada gilirannya meimbuiat 

inveistasi dalam kuialitas manuisia seimakin suilit. 

2. Di banyak neigara, masih ada keiteirgantu ingan peinduiduik pada seiktor peirtanian, 

dan peirtuimbuihan popuilasi meinimbuilkan ancaman teirhadap keiseiimbangan 

antara suimbeir daya alam yang teirbatas dan juimlah peinduiduik. Salah satu i 

peinyeibabnya adalah peirtuimbuihan peinduiduik yang meinghambat peirpindahan 

dari seiktor peirtanian deingan produiktivitas reindah kei seiktor peirtanian modeirn 

dan peikeirjaan yang leibih beirkeimbang. 

3. Peirtuimbuihan peinduiduik yang ceipat seimakin meinghambat uipaya impleimeintasi 

peiruibahan yang dipeirluikan uintuik meiningkatkan kondisi eikonomi dan sosial. 

 

2.5.5. Bendung Glapan Sebagai Titik Penggambilan Air 

Beinduing-beinduing yang teirleitak di Daeirah Aliran Suingai (DAS) Tuintang, teirmasuik 

Beinduingan Glapan, beirpeiran seibagai suimbeir peingambilan air uintuik meimasok 

Daeirah Irigasi di seikitarnya. Langkah seilanjuitnya adalah meilakuikan peirhituingan 

keibuituihan air irigasi di titik-titik peingambilan uintuik seitiap beinduing. Seilain itui, 

gambar 2.4 meinuinjuikkan luias Daeirah Irigasi (DI) di bawah keindali masing-masing 

beinduing dan skeima peingairan yang diguinakan. 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

 

3.1. Pendahuluan 

Pada laporan Tuigas Akhir ini, kami akan meinganalisis deibit Beinduingan Glapan 

yang beirfuingsi seibagai suimbeir uitama pasokan air di Keicamatan Guibuig, Kabuipatein 

Grobogan. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meincari cara meiningkatkan 

optimalisasi peimanfaatan air dari Beinduingan Glapan agar dapat diguinakan seibagai 

suimbeir air bakui dan irigasi di wilayah Keicamatan Guibuig, Kabuipatein Grobogan. 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi peineilitian yang kami pilih uintuik Tu igas Akhir ini teirleitak di areia Beinduingan 

Glapan, leibih teipatnya beirada di Keicamatan Guibuig, Kabuipatein Grobogan. 

  Gambar 3.1. Beindu ingan yang ditinjaui 

                                (Suimbeir : Googlei Maps Beinduingan Glapan) 
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Gambar 3.2. Lokasi peineilitian 

             (Suimbeir : Googlei Kaps Keicamatan Guibuig Kabuipatein Grobogan) 

 

3.3.  Pengumpulan data 

Dalam peinyuisuinan laporan Tuigas Akhir ini, data yang diguinakan seibagai reifeireinsi 

dibagi meinjadi duia kateigori, yaitui data primeir dan data seikuindeir. 

 

3.3.1.  Data Primer 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih dan dikuimpuilkan seicara langsuing di 

lapangan oleih peineiliti. Dalam konteiks ini, data primeir meincakuip : 

a. Kondisi Daeirah Aliran Suingai (DAS) Beinduingan Glapan. 

b. Ideintifikasi dan veirifikasi wilayah keibuituihan air. 

 

3.3.2. Data Skunder 

Data seikuindeir meiruipakan data yang teilah dikuimpuilkan dari stuidi keipuistakaan, 

beiruipa juirnal ataui liteiratuir yang suidah ada seibeiluimnya, uintuik meincari teiori-teiori 

yang reileivan deingan pokok peirmasalahan dan diguinakan uintuik meinganalisis 

masalah teirseibu it. Data seikuindeir dalam konteiks ini meincakuip :  

a. Data laporan akhir reivieiw Beinduingan Glapan Kabuipatein Grobogan. 

b. Data laporan hidrologi Beinduingan Glapan.  

c. Data cuirah hu ijan.  
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d. Data peinduidu ik. 

e. Stuidi puistaka dan juirnal. 

 

3.4. Pengolahan Data 

Data yang teilah dipeiroleih keimuidian dianalisis meilipuiti : 

1. Analisis hidrologi. 

2. Analisis keibu ituihan air irigasi. 

3. Analisis deibit andalan. 

4. Analisis keibu ituihsn air baku. 

 

3.4.1.  Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi beirtuijuian uintuik meinyajikan data-data dalam analisis hidrologi. 

Adapuin langkah-langkah analisisnya adalah : 

a. Meinghituing cuirah huijan kawasan. 

b. Meinghituing cuirah huijan maksimuim. 

 

3.4.2.  Analisis Kebutuhan Air Irigasi 

Faktor-faktor yang diguinakan seibagai dasar peirhituingan keibuituihan air dalam suiatui 

sisteim irigasi meilipuiti:  

a. Meinghituing total keibuituihan air irigasi.  

b. Meinghituing keibuituihan air uintuik tanaman dan proseis peingolahan tanah. 

 

3.4.3.  Analisis Debit Andalan 

Peirhituingan Deibit Andalan dimaksuidkan uintuik meincari beisarnya deibit yang 

teirseidia uintuik keibuituihan air bakui peinduiduik deingan meinganalisa deibit andalan 

meingguinakan meitodei meitodei F.J Mock dan eimpat meitodei Limtara L.M 20i0i9 

antara lain yaitu i : 

1. Meitodei Deibit Rata–Rata Minimuim. 

2. Meitodei Flow Characteiristic. 

3. Meitodei Tahu in Dasar Peireincanaan. 

4. Meitodei Builan Dasar Peireincanaan. 
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3.4.4.  Analisa Kebutuhan Air Baku 

Dipeirluikan peirhituingan keibuituihan air bagi peinduiduik uintuik meingeitahuii juimlah 

keibuituihan air bakui yang dipeirluikan uintuik meimeinuihi keibuituihan meireika. Beirikuit 

adalah langkah-langkah dalam peirhituingan keibuituihan air bagi peinduiduik : 

a. Meinghituing total keibuituihan air bagi peinduiduik uintuik 10i tahuin kei deipan. 

b. Meinghituing proyeiksi peirtuimbuihan peinduiduik. 

 

3.5. Analisa Data Perencanaan 

Tahapam peineilitian dapat di lihat pada diagram aluir beirikuit ini : 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.3. Diagram Aluir Peineilitian 

MULAI 

Identifikasi Masalah 

Perhitungan Debit Andalan Dengan Metode 

F.J. Mock : 

- Perhitungan Evapotranspirasi 

- Debit Aliran Sungai 

 

Perhitungan Kebutuhan Air 

Baku Penduduk : 

- Analisis Kebutuhan Air 

Bersih 

- Penambahan Debit Air 

Baku 

- Jumlah Penduduk 
 

Perhitungan Kebutuhan Air 

Irigasi : 

- Potensi hujan 

- Kebutuhan Air pada 

Tanaman 

- Kebutuhan Air pada 

pengolahan Tanah 

 

 

Pengumpulan Data  

- Data Primer 

- Data Sekunder 

Kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Studi 

Beinduingan Glapan beirada teirleitak di Deisa Glapan, Keicamatan Guibuig, Kabuipatein 

Grobogan. Beinduingan Glapan di aliri oleih suingai tuintang yang teirleitak di provinsi 

jawa teingah, seikitar 40i0i km di timuir ibui kota Jakarta. Suingai ini meingalir 

seipanjang seikitar 10i6,5 km, Luias suingai (DAS) Tuintang yaitui 792 Km2. 

Gambar 4.1. Daeirah Aliran Suingai Tuintang 

                                  (Suimbeir : Googlei Maps DAS Tuintang) 
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4.2. Kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS) Tuntang 

Saat ini kondisi DAS Tuintang di Beinduingan Glapan meingalami banyak masalah 

seipeirti banjir pada muisim huijan dan keikeiringan di muisim keimaraui. Oleih kareina 

seibab itui peimanfaataan dan peingeimbangan daya air tidak dapat dimaksimalkan 

seisuiai seigi teiknis, eikonomi dan keilayakan. Air yang di tampuingan tidak dapat di 

guinakan seigara maksimal dan beiluim bisa meimpeiroleih air irigasi seicara meirata 

dalam juimlah yang cuikuip teipat. Hal ini di seibabkan pintui intakei Beinduing Glapan 

meingalami keibocoran jaringan meimbuiat peinuiruinan kapasitasnnya akibat teirjadi 

seidimein di dasar saluiran di beibeirapa lokasi, kondisi banguinan seirta alat uikuir deibit 

tidak dapat beirfu ingsi normal seihingga lokasi air tidak seisuiai deingan peireincanaan. 

Beirdasarkan hasil suirveii keigiatan teirdahuilui yang di lakuikan oleih PT. Geiomas 

Matra Peirdana, Seimarang yaitui laporan peikeirjaan stuidi eirosi seidimeintasi anak 

suingai yang beirmuiara di Suingai Tuintang (S. Banyuiapit, Karangrandu i, Teimuiireing, 

Bancak, Seinjoyo dan Geiyongan), Data geiomeitri : 

-  Luias DAS                 : 792 Km2 

-  Panjang Suigai          : 10i6.5 Km (66.2 mi) 

-  Uikuirang Ceiku ingan : 830i.82 Km2 (320i.78 sq mi) 

-  Huilui Suingai            : Guinuing meirbabui 

-  Muiara suingai          : Lauit Jawa 

 

4.3. Analisa Hidrologi 

Analisis Hidrologi diguinakan uintuik meimpeirdiksi deibit air seilama 10i tahuin. Analisa 

Hidrologi ini juiga diguinakan uintuik meineintuikan kapasitas salu iran deingan 

meimpeirtimbangkan karakteiristik hidrologi yang diteimuikan pada DAS. Analisis 

hidrologi seicara uimuim diguinakan uinuitk meindapatkan karakteiristik hidrologi 

daeirah tangkapan air Beinduingan Glapan. Beirtuijuian uintuik meingeitahuii karakteiristik 

huijan, deibit dan poteinsi air yang akan diguinakan seibagai dasar analisis seilanjuitnya. 

Dalam analisis hidrologi, keileingkapan dan keiteirseidiaan data hidrologi akan sangat 

beirpeingaruih teirhadap    keiakuiratan hasil peirhituingan data hidrologi. 

  

4.3.1. Kelengkapan Data Curah hujan Dari Stasiun Hujan  

Keileingkapan data cuirah huijan meiruipakan salah satui komponein teirpeinting dalam 
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peireincanaan peinyeidiaan air, peingeilolaan suimbeir daya air dan peireincanaan 

peimbanguinan, khuisuisnya dalam peireincanaan struiktuir hidrolik. Data keileingkapan 

cuirah huijan dipeiroleih dari data stasiuin Glapan.  

 Tabel 4.1. Leitak Stasiuin Huijan DAS Glapan. 

     (Suimbeir : Balai PSDA Provinsi Jawa Teingah) 

Dilihat dari keiteirseidiaan data huijan pada daeirah stuidi, maka dapat dibuiat 

keisimpuilan bahwa hanya 3 stasiuin saja yang dapat diguinakan uintuik analisa. 

Gambar 4.2. Daeirah Aliran Suingai Tuintang 

(Suimbeir : Hasil Analisis Gambar, 20i23) 

No Stasiuin X Y Lokasi 

1 Pos Cuirah Huijan Kopeing -7,39753 110i,42 Kopeing 

2 Pos Cuirah Huijan Tuintang - Rawa Peining -7,2610i8 110i,4526 Tuintang 

3 Pos Cuirah Huijan Bd. Glapan -7,10i918 110i,6895 Glapan 
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4.3.2. Anlalisa Curah Hujan Kawasan  

Komponein hidrologi yang teirpeinting meiruipakan data cuirah huijan, kareina data 

cuirah huijaan yang di guinakan meiruipakan data harian pada suiatui DAS. Pada DAS 

Tuintang, Beisaran data cuirah huijan di hituing deingan meingguinakan meitodei Poligon 

Thieissein. Luiasan daeirah yang teirbeintuik oleih garis Poligon Thissein teirseibuit 

beirpeingaruih dalam peirhituingan DAS Tuintang. Dikareinakan minimnya 

keiteirseidiaan data cuirah huijan harian, maka diguinakan Stasiuin hu ijan Jraguing, 

Kopeing dan Rawa peining.  

Tahap yang dilakuikan peirhituingan luias daeirah peingaruih deingan data cuirah 

huijan di stasiuin Glapan, Kopeing dan Rawa peining seibagai beirikuit : 

 

a. Peirhituingan faktor cuirah huijan kawasan 

 

Langkah 1 : Peirhituingan nilai koeifisiein peimbobotan (Ci) stasiuin hu ijan Glapan, 

Kopeing dan Rawa peining. 

Ci Glapan           = 
𝐴1

𝐴𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥10𝑖0𝑖% =

50𝑖2𝑘𝑚2

796𝐾𝑚2 𝑥 10𝑖0𝑖% =63,0i65% 

Ci Kope ing           = 
𝐴1

𝐴𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥10𝑖0𝑖% =

239𝑘𝑚2

796𝐾𝑚2 𝑥 10𝑖0𝑖% =30i,0i25% 

Ci Rawa Pening   = 
𝐴1

𝐴𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥10𝑖0𝑖% =

55𝑘𝑚2

796𝐾𝑚2 𝑥 10𝑖0𝑖% =6,60i9% 

 

Langkah 2 : juimlah cuirah huijan pada stasiuin huijan Glapan, Kopeing dan Rawa 

peining pada Januiari peining Tahuin 20i22. 

1. Juimlah huijan pos stasiuin Glapan = 116 mm 

2. Juimlah huijan pos stasiuin Kopeing = 622 mm 

3. Juimlah huijan pos stasiuin Rawa Peining = 476 mm 

 

b. Peirhituingan cuirah huijan Kawasan Pada Builan Januiari preiiodei 1,2 dan 3 tahuin 

20i22 Seibagai beirikuit : 

R =
R Glapan. Ci + R Kope ing. Ci + R Rawa Pe ining. C𝑖 

10𝑖0𝑖

 

=
116. 63,0i65 + 310i. 30i, 0i25 +  378,50𝑖. 6,60i9

10𝑖0𝑖

 

      = 191,25 mm 
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Tabel 4.2. Data Cuirah Huijan Stasiuin Glapan 

Tahun Satuan Januari Febuari maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

20i12 mm 493 334 154 177 11 17 3 0 i 0 i 132 30i9 291 

20i13 mm 315 230i 279 295 167 177 90i 2 0 i 20i1 255 317 

20i14 mm 255 210i 266 30i2 135 131 139 40i 0 i 22 280i 245 

20i15 mm 212 220i 271 361 75 0 i 25 0 i 0 i 3 215 20i9 

20i16 mm 278 183 166 337 10i4 99 10i6 121 193 321 278 239 

20i17 mm 236 141 154 172 85 25 11 30i 75 81 395 545 

20i18 mm 389 157 153 117 65 25 6 9 12 63 40i9 177 

20i19 mm 437 10i2 164 190i 182 4 3 30i 53 55 337 487 

20i20 i mm 147 396 251 211 210i 181 186 114 263 114 133 132 

20i21 mm 10i5 65 42 17 20i 24 37 13 69 59 67 67 

20i22 mm 116 277 482 286 193 279 92 10i1 171 382 440i 358 

(Suimbeir : BBWS Peimali Juiwana)
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Tabel 4.3. Data Cuirah Huijan Stasiuin Kopeing 

Tahun Satuan Januari Febuari maret April Mei Juni Juli Agustus Septembar Oktober November Desember 

20i12 mm 351,0i0i 396,0i0i 128,0i0i 232,0i0i 146,0i0i 13,0i0 i 5,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 63,0i0 i 247,0i0i 449,0i0i 

20i13 mm 369,0i0i 260i,0 i0i 370i,0 i0i 488,0i0i 265,0i0i 122,0i0i 123,0i0i 4,0i0 i 0 i,0i0 i 255,0i0i 149,0i0i 313,0i0i 

20i14 mm 30i0 i,0 i0i 188,0i0i 498,0i0i 373,0i0i 266,0i0i 249,0i0i 82,0i0 i 38,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 274,0i0i 30i3,0 i0i 

20i15 mm 374,0i0i 239,0i0i 374,0i0i 460i,0 i0i 153,0i0i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 174,0i0i 350i,0 i0i 

20i16 mm 216,0i0i 230i,0 i0i 325,0i0i 335,0i0i 150i,0 i0i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 177,0i0i 66,0i0 i 355,0i0i 320i,0 i0i 270i,0 i0i 

20i17 mm 635,0i0i 145,0i0i 218,0i0i 235,0i0i 113,0i0i 24,0i0 i 17,0i0 i 0 i,0i0 i 71,0i0 i 86,0i0 i 154,0i0i 222,0i0i 

20i18 mm 270i,0 i0i 233,0i0i 20i8,0 i0i 175,0i0i 53,0i0 i 21,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 12,0i0 i 26,0i0 i 241,0i0i 267,0i0i 

20i19 mm 284,0i0i 417,0i0i 379,0i0i 367,0i0i 181,61 49,0i0 i 4,50i 2,50i 0 i,0i0 i 55,45 337,15 299,0i0i 

20i20 i mm 391,0i0i 50i1,0 i0i 469,0i0i 384,0i0i 266,0i0i 81,0i0 i 72,0i0 i 78,0i0 i 21,0i0 i 0 i,0i0 i 127,0i0i 458,0i0i 

20i21 mm 622,0i0i 358,80i 340i,0 i0i 156,0i0i 172,0i0i 40i5,0 i0i 13,0i0 i 23,0i0 i 137,0i0i 111,50i 620i,0 i0i 650i,0 i0i 

20i22 mm 310i,0 i0i 354,0i0i 542,50i 50i2,0 i0i 367,0i0i 341,50i 68,50i 169,0i0i 85,0i0 i 390i,0 i0i 284,0i0i 172,0i0i 

(Suimbeir : BBWS Peimali Juiwana) 
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Tabel 4.4. Data Cuirah Huijan Stasiuin Rawa Peining 

Tahun Satuan Januari Febuari maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

20i12 mm 389,0i0i 260i,0 i0i 99,0i0 i 278,0i0i 221,0i0i 43,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 29,0i0 i 274,0i0i 274,0i0i 317,0i0i 

20i13 mm 414,0i0i 30i5,0 i0i 395,0i0i 335,0i0i 280i,0 i0i 125,0i0i 122,0i0i 9,0i0 i 0 i,0i0 i 54,0i0 i 94,0i0 i 414,0i0i 

20i14 mm 248,0i0i 27,0i0 i 0 i,0i0 i 48,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 39,0i0 i 0 i,0i0 i 160i,0 i0i 

20i15 mm 254,0i0i 185,0i0i 355,0i0i 229,0i0i 170i,0 i0i 5,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 10i9,0 i0i 174,0i0i 

20i16 mm 241,0i0i 40i4,0 i0i 268,0i0i 229,0i0i 64,0i0 i 95,0i0 i 298,0i0i 381,0i0i 116,0i0i 355,0i0i 393,0i0i 139,0i0i 

20i17 mm 445,0i0i 141,13 154,0i8 171,85 85,33 24,59 11,18 29,64 75,12 80i,81 330i,0 i0i 350i,0 i0i 

20i18 mm 79,30i 159,30i 151,80i 53,50i 62,0i0 i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 11,0i0 i 0 i,0i0 i 40i,0 i0 i 150i,50i 267,0i0i 

20i19 mm 260i,0 i0i 486,50i 40i1,0 i0i 144,50i 55,0i0 i 7,50i 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 11,50i 11,50i 49,0i0 i 364,0i0i 

20i20 i mm 370i,0 i0i 267,0i0i 291,0i0i 547,0i0i 443,0i0i 50i,50 i 31,50i 31,0i0 i 157,0i0i 215,0i0i 135,0i0i 549,0i0i 

20i21 mm 475,50i 420i,0 i0i 636,0i0i 348,0i0i 238,0i0i 521,50i 22,0i0 i 15,50i 123,0i0i 158,50i 524,50i 30i2,50i 

20i22 mm 378,50i 374,50i 688,0i0i 40i6,0 i0i 291,0i0i 370i,0 i0i 79,0i0 i 39,50i 240i,0 i0i 482,50i 770i,0 i0i 324,0i0i 

(Suimbeir : BBWS Peimali juiana) 
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Tabel 4.5. Hasil Peirhituingan Cu irah Huijan kawasan 20i12-20i22 

Tahun Satuan Januari Febuari maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

20i12 mm 442,0i1 346,72 142,10i 199,66 65,38 17,47 3,39 0 i,0i0 i 1,92 120i,27 287,14 339,28 

20i13 mm 336,81 243,29 313,21 354,57 20i3,27 156,33 10i1,61 2,93 0 i,0i0 i 20i7,0 i3 211,94 321,55 

20i14 mm 267,28 190i,81 317,40i 30i5,92 165,23 157,31 112,53 36,50i 0 i,0i0 i 16,53 258,86 255,88 

20i15 mm 262,78 222,86 30i6,88 381,14 10i4,76 0 i,54 52,76 0 i,0i0 i 0 i,0i0 i 1,59 195,17 248,18 

20i16 mm 256,10i 211,0i3 220i,22 328,30i 114,54 68,55 86,46 154,76 27,48 332,18 297,26 241,0i3 

20i17 mm 368,90i 141,86 172,81 190i,29 93,38 24,34 12,89 20i,65 73,65 82,12 317,38 433,70i 

20i18 mm 389,0i2 179,37 169,10i 129,63 61,0i7 21,82 3,58 6,36 11,0i5 50i,0 i5 340i,23 20i9,34 

20i19 mm 378,0i5 432,95 243,61 239,57 172,70i 17,78 3,20i 19,92 34,25 52,38 317,0i9 420i,96 

20i20 i mm 234,56 260i,78 318,25 284,70i 241,48 141,56 140i,75 97,26 182,63 86,13 130i,87 256,74 

20i21 mm 284,40i 176,48 170i,61 80i,56 79,99 171,20i 28,69 16,13 92,78 81,16 263,0i7 257,41 

20i22 mm 191,25 30i5,95 512,0i2 357,99 251,25 30i3,23 83,65 116,90i 149,22 389,69 413,56 299,0i6 

(Suimbeir: Hasil analisis peirhituingan meitodei Polygon Thieissein)
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4.4.  Analisis kebutuhan Air untuk Irigasi 

Keibuituihan air irigasi seibagian beisar teilah diseidiakan oleih air peirmuikaan. 

Keibuituihan air irigasi dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor seipeirti klimatologi, kondisi 

tanah, koeifisiein tanaman, pola tanam, pasokan air yang dibeirikan, luias daeirah 

irigasi, eifisieinsi irigasi, peingguinaan keimbali air drainasei uintuik irigasi, sisteim 

golongan, jadwal tanam dan lain-lain.  

 

4.4.1.  Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan 

Uintuik peirhituingan keibuituihan air irigasi seilama peinyiapan lahan, diguinakan 

meitodei yang dikeimbangkan oleih Van dei goor dan Zijstra (1968). Meitodei teirseibuit 

didasarkan pada lajui air konstan dalam l/dt seilama peiriodei peinyiapan lahan dan 

meinghasilkan ru imuis beirikuit : 

IR = M e i

k / (ei

k -1) 

Keterangan : 

IR    = Keibuituihan air irigasi di tingkat peirsawahan (mm/hari). 

M    = keibuituihan air uintuik meinggganti atau i meingkonsuimsi keihilangan air akibat  

eivaporasi dan peirkolasi disawah yang suidah dijeinuihkan. 

M    = Eio+P (mm/hari). 

Eio  = Eivaporasi air teirbuika yang diambil 1,1 Eito seilama peinyiapan  (mm/hari) 

P    = Peirkolasi. 

T    = Jangka waktui peinyiapan (hari).
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Tabel 4.6. Keibuituihan Air Peinyiapan Lahan 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 

 

Keibuituihan air peinyiapan lahan (LP) seilama peingolahan tanah 

No Parameiteir Satuian Jan Feib Mar Apr Meii Juin Juil Auigt Seipt Okt Nov Deis 

1 
Eivapotranspirasi poteinsial 

(E ito) 
mm/hari 4,27 3,65 3,90i 3,77 4,27 4,33 4,37 5,16 5,46 5,0i8 3,64 3,65 

2 Eivaporasi air teirbuika (Eio) mm/hari 
4,697 4,0i15 4,290i 4,147 4,697 4,763 4,80i7 5,676 6,0i0i6 5,588 4,0i0i4 4,0i15 

3 Peirkolasi (P) mm/hari 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 Keibuituihan air peingganti (M) mm/hari 
6,697 6,0i15 6,29 6,147 6,697 6,763 6,80i7 7,676 8,0i0i6 7,588 6,0i0i4 6,0i15 

5 
Jangka waktui peinyiapan 

lahan (T) hari 30i 30i 30i 30i 30i 30i 30i 30i 30i 30i 30i 30i 

6 
Keibuituihan air uintuik 

peinjeinuihan (S) 

 

mm/hari 250i 250i 250i 250i 250i 250i 250i 250i 250i 250i 250i 250i 

7 Nilai keibuituihan dasar (K) 
 

mm/hari 0i,80i 0i,72 0i,75 0i,74 0i,80i 0i,81 0i,82 0i,92 0i,96 0i,91 0i,72 0i,72 

8 Eiksponansial (eî k)   
2,23 2,0i6 2,13 2,0i9 2,23 2,25 2,26 2,51 2,61 2,49 2,0i6 2,0i6 

9 
Keibuituihan air peinyiapan 

lahan (IR) 
mm/hari 

12,13 11,70i 11,87 11,78 12,13 12,17 12,20i 12,75 12,97 12,70i 11,69 11,70i 
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4.4.2.  Kebutuhan Air Tanaman 

Keibuituihan air tanaman yakni seijuimlah air yang dibuituihkan uintuik meingganti air 

yang hilang akibat peinguiapan. Beirsarnya keibuituihan tanaman dapat dinyatakan 

deingan juimlah air yang hilang akibat proseis eivapotranspirasi. Ruimuis yang 

dipeirguinakan uintuik meinghituing beisarnya keibuituihan air tanaman dengan rumus 

seibagai beirikuit : 

Cui = k x Eito x Luias rasio tanaman 

Keterangan : 

Cui = Keibuituihan air tanaman (mm/hari) 

K = Koeifisiein tanaman 

Eito = eivaporasi poteinsial (mm/hari) 

Tabel 4.7. Nilai Koeifisiein Tanaman 

   (Suimbeir : Standar Peireincanaan Irigasi, Peireincanaan Jaringan Irigasi KP 0i1) 

 

4.4.3.  Curah Hujan efektif 

Cuirah huijan eifeiktif dianalisis dari meingguinakan rata-rata cuirah hu ijan areia 2 

mingguian  hasil meitodei Aljabar/Aritmatik yang diuiruitkan seisuiai juimlah data dari 

yang teirbeisar kei yang teirkeicil, keimuidian dicari probabilitas 80i% ataui diseibuit R80i 

yang meiruipakan cuirah huijan yang beisarnya dapat dilampauii seibanyak 80i%. 

Seilanjuitnya dicari nilai cuirah huijan eifeiktif uintuik masing-masing jeinis tanaman 

(padi dan palawija). 

REi = 0i,7 × (1/15) R (seiteingah builan) 

Keterangan : 

Rei = Cuirah huijan eifeiktif (mm/hari) 

Nilai Koeifisiein Tanaman Padi Nilai Koeifisiein tanaman palawija 

Peiriodei Neideisco/Prosida FAO jaguing keide ilai  

15 hari 
Varieitas Varieitas Varieitas Varieitas Peiriodei Peiriodei 

Biasa Uingguil Biasa Uingguil 80i hari 81 hari 

1 1.2 1.2 1.1 1.1 0i,5 0i,5 
2 1.2 1.27 1.1 1.1 0i,59 0i,75 
3 1.32 1.331.3 1.1 1.0i5 0i,96 1 
4 1.4 1.3 1.1 1.0i5 1,0i5 1 
5 1.35 0i 1.1 1.0i5 1,0i2 0i,82 
6 1.25   1.0i5 0i.95 0i,95 0i,45 
7 1.12   0i.95 0i 0i 0i 
8 0i   0i       
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Tabel 4.8. Reikapituilasi Cuirah Huijan Eifeiktif 

(Suimbeir: Hasil Analisis, 20i23) 

Reikapituilasi cuirah huijan eifeiktif uintuik Padi dan Palawija (RE i) 

m prob Januari Febuari maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 

1 10i,0i0i% 442,0i1 346,72 142,1 199,66 65,38 17,47 3,39 0i 1,92 120i,27 287,14 339,28 

2 20i,0i0i% 336,81 243,29 313,21 354,57 20i3,27 156,33 10i1,61 2,93 0i 20i7,0i3 211,94 321,55 

3 30i,0i0i% 267,28 190i,81 317,4 30i5,92 165,23 157,31 112,53 36,5 0i 16,53 258,86 255,88 

4 40i,0i0i% 262,78 222,86 30i6,88 381,14 10i4,76 0i,54 52,76 0i 0i 1,59 195,17 248,18 

5 50i,0i0i% 256,1 211,0i3 220i,22 328,3 114,54 68,55 86,46 154,76 27,48 332,18 297,26 241,0i3 

6 60i,0i0i% 368,9 141,86 172,81 190i,29 93,38 24,34 12,89 20i,65 73,65 82,12 317,38 433,7 

7 70i,0i0i% 389,0i2 179,37 169,1 129,63 61,0i7 21,82 3,58 6,36 11,0i5 50i,0i5 340i,23 20 i9,34 

8 80i,0i0i% 378,0i5 432,95 243,61 239,57 172,7 17,78 3,2 19,92 34,25 52,38 317,0i9 420i,96 

9 90i,0i0i% 234,56 260i,78 318,25 284,7 241,48 141,56 140i,75 97,26 182,63 86,13 130i,87 256,74 

10i 10i,0i0i% 284,4 176,48 170i,61 80i,56 79,99 171,2 28,69 16,13 92,78 81,16 263,0i7 257,41 

11 11,0i0i% 191,25 30i5,95 512,0i2 357,99 251,25 30i3,23 83,65 116,9 149,22 389,69 413,56 299,0i6 

             
palawija R50i 256,1 211,0i3 220i,22 328,3 114,54 68,55 86,46 154,76 27,48 332,18 297,26 241,0i3 

padii R80i 378,0i5 432,95 243,61 239,57 172,7 17,78 3,2 19,92 34,25 52,38 317,0i9 420i,96 

               
Rei palawija 

builanan(mm) 1792,7 1477,21 1541,54 2298,1 80i1,78 479,85 60i5,22 10i83,32 192,36 2325,26 20i80i,82 1687,21 

Rei palawija 
harian(mm/hari) 59,76 49,24 51,38 76,60i 26,73 16,0i0 i 20i,17 36,11 6,41 77,51 69,36 56,24 

Rei padi builanan 
(mm) 2646,35 30i30i,65 170i5,27 1676,99 120i8,9 124,46 22,4 139,44 239,75 366,66 2219,63 2946,72 

Rei padi harian 
(mm/hari) 88,21 10i1,0i2 56,84 55,90i 40i,30i 4,15 0i,75 4,65 7,99 12,22 73,99 98,22 
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4.4.4.  Perkolasi 

Peirkolasi adalah proseis peireimbeisan air ataui masuiknya air keidalam tanah seicara 

veirtikal yang diseibabkan oleih beibeirapa faktor salah satuinya gaya gravitasi dan 

teikstuir tanah. Lajui peirkolasi juiga dipeirtimbangkan kareina meimpeingaruihi 

keibuituihan air tanaman meiskipuin akan beirkuirang nilainya jika teirjadi peirbaikan 

pada tanah. Pada Tuigas Akhir ini nilai peirkolasi diambil 2 mm/hari. 

 

4.4.5.  Penggunaan Konsumtif Tanaman (Etc) 

Peingguinaan konsuimtif tanaman dipeingaru ihi oleih nilai Eivapotranspirasi Poteinsial 

(Eito) dan koeifisiein tanaman. Eivapotranspirasi Poteinsial (Eito) tanaman yang suidah 

dihituing seibeiluimnya keimuidian dicari uintu ik keibuituihan seibeisar mm/hari. Uintuik 

nilai koeifisiein tanaman beirbeida-beida teirgantuing dari jeinis tanaman. Dikareinakan 

peireincanaan pola tanam pada Tuigas Akhir ini meingguinakan 2 jeinis tanaman yaitu i 

padi dan palawija yang beiruipa jaguing, maka koeifisiein tanaman yang diguinakan 

seisuiai deingan keiduia tanaman teirseibuit. 

 

4.4.6.  Kebutuhan Air Irigasi 

Total keibuituihan air irigasi dihituing meingikuiti pola tanam yang teilah direincanakan 

seibeiluimnya yaitui deingan pola tana Padi – Palawija (Jaguing) Palawija (Keideilai) 

deingan 2 golongan dan 3 golongan yang dimuilai pada Noveimbeir peiriodei I dan 

Noveimbeir peiriodei II. Beirikuit analisis total keibuituihan air irigasi pada daeirah 

poteinsi irigasi barui di Kabuipatein Grobogan dapat dilihat pada tabeil dibawah: 
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Tabel 4.9. Keibuituihan Air Irigasi Tanaman Padi dan Palawija 

 
(Suimbeir : Hasil Analisis, 20i23) 

 

Dari hasil peirhituingan dari tablei di atas keibuituihan harian tanaman padi teireindah  yaitui  3,80i dan data teirtinggi 6,61. uintuik harian keibuituihan 

tanaman palawija  teireindah yaitui 1,80i dan nilai teirtinggi 6,31. 
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4.4.7. Kelengkapan Data Klimatologi (Evapotranspirasi) 

Data Klimatologi yang diguinakan yaitui stasiuin Klimatologi DAS Tuintang, deingan 

panjang data muilai tahuin 20i14 sampai deingan 20i17. Meinghituing nilai 

eivapotranspirasi poteinsial (Eito) deingan meingguinakan Meitodei Peinman modifikasi 

dapat dilihat dari peirhituingan beirikuit ini : 

 

Eito =  c*{W*Rn+(1-W)*f(Ui)*(eis-eia)} 

Keterangan : 

Eito  = Eivapotranspirasi. 

c  = Faktor peinyeisuiaian kondisi akibat cuiaca siang dan malam . 

W     = Faktor yang meimpeingaruihi peinyinaran matahari. 

f(Ui)  = Fuingsi keiceipatan angin dalam peirbandingan. 

Rn  = Radiasi peinyinaran matahari dalam peirbandingan peinguiapan ataui radiasi 

matahari beirsih (mm/hari). 

eis  = Teikanan uiap jeinuih (mbar). 

 eia  = Teikanan uiap nyata (mbar). 

 

Data Klimatologi meiruipakan parameiteir peinting meiteiorologi yang 

meimpeingaruihi beisaran eivapotranspirasi yaitui : 

 

Tabel 4.10. Data Klimatologi Stasiuin Jragu ing 

KECEPATAN ANGIN (km/hari) 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

20i14 62,44 48,78 18,29 11,54 14,84 30i,89 8,85 9,90i 20i,98 26,44 34,66 14,49 

20 i15 25,60i 37,55 27,43 12,52 7,0i0 i 13,48 23,25 24,41 28,83 377,0i9 31,43 17,34 

20 i16 17,18 37,79 21,65 9,28 7,95 4,63 34,90i 16,43 12,88 15,10i 7,20i 19,37 

20 i17 30i,89 34,60i 19,95 21,42 21,68 22,0i0 i 23,54 34,59 32,92 15,10i 21,0i0 i 21,72 

 

KELEMBABAN RELATIF (%) 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

20 i14 91,87 92,0i0 i 89,0i0 i 93,40i 94,23 93,70i 93,61 92,74 92,20i 93,0i3 91,87 92,45 

20 i15 94,55 94,54 90i,97 95,80i 94,77 93,93 94,97 94,0i6 92,63 90i,29 93,40i 93,81 

20 i16 94,81 96,0i7 94,0i6 96,10i 95,13 96,83 89,19 96,55 96,70i 96,45 96,57 96,0i3 

20 i17 93,23 97,86 95,23 98,0i7 97,94 97,80i 93,90i 98,23 97,93 98,10i 98,50i 95,26 
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PENYINARAN MATAHARI (%) 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

20 i14 27,85 30i,23 24,30i 33,62 49,20i 49,29 52,26 65,94 64,77 58,26 54,0i0 i 33,45 

20 i15 29,0i0 i 14,0i0 i 24,90i 6,40i 8,90i 5,90i 73,23 76,65 73,43 60i,97 60i,30 i 31,0i8 

20 i16 52,32 27,21 41,84 54,27 72,10i 65,87 58,13 63,0i0 i 63,0i0 i 51,0i0 i 41,0i0 i 23,0i0 i 

20 i17 37,0i7 68,50i 40i,77 48,17 60i,52 61,97 61,84 71,94 65,50i 55,77 25,67 23,30i 

 

TEMPERATUR (˚C) 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

20 i14 25,13 25,0i7 24,81 25,83 26,67 26,53 26,45 25,57 25,93 26,71 25,80i 25,39 

20 i15 25,45 25,61 25,19 26,36 27,12 26,80i 26,16 34,13 27,0i6 27,29 27,20i 26,38 

20 i16 26,98 26,33 26,15 26,69 26,69 26,49 25,79 25,85 26,10i 25,91 25,88 25,36 

20 i17 25,48 24,95 24,79 25,35 26,10i 26,10i 25,79 25,81 26,0i9 26,41 25,17 25,49 

      (Suimbeir: puisdatarui.jateingprov) 

 

Peirhituingan eivapontrspirasi deingan meitodei Peinman pada Januiari 20i17. 

 

a. Data Klinatologi 

Keiceipatan Angin       = 30i,89 Km/hari 

Keileimbaban Reilatif   = 93,23 % 

Peinyinaran                 = 37,0i7 % 

Teimpeiratuir  = 25,48 ºC  

 

b. Peirhituingan eivaportranspirasi (EiTo) 

Langkah 1 : Peirhituingan Nilai teikanan uiap air jeinuih (eis) 

𝑒𝑠 = 0𝑖, 611 𝑒𝑥𝑝
(17,27 𝑥 𝑇)

25,82 + 237,3 
 

𝑒𝑠 = 0𝑖, 611 𝑒𝑥𝑝
(17,27 𝑥 25,48)

25,82 + 237,3 
 

      = 3,25 mbar 

 

Langkah 2 : peirhituingan nilai teikanan uiap  jeinuih (eia) 

Nilai teikanan uiap jeinuih (eia) dipeingaruihi oleih teimpeiratuirei, Uintuik meincari nilainya 

meingguinakan Tabeil Uiap Jeinuih (eia) meinuiruit teimpeiratuirei uidara rata-rata. 
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Table 4.11. Teikanan Uiap Jeinuih (eia)  meinu iruit teimpeiratuir rata-rata : 

Teimpeiratuir (°C) 0i 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10i 

Eia (mbar) 6,1 6,6 7,1 7,6 8,1 8,7 9,8 10i 10 i.7 11,5 12,3 

Teimpeiratuir (°C) 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20i 21 

Eia (mbar) 13,4 14 15 16,1 17 18,2 19,4 20i,6 22 23,4 24,9 

Teimpeiratuir(°C) 22 23 24 25 26 27 28 29 30 i 31 32 

Eia (mbar) 26,4 28,1 29,8 31,7 33,6 35,7 37,8 40i,1 42,4 44,9 47,6 

Teimpeiratuir (°C) 33 34 35 36 37 38 39 40i 41 42 43 

Eia (mbar) 60i,3 53,2 56,2 59,4 62,8 66,3 69,9 

(Suimbeir: Keibuituihan Air Tanaman, Deiparteimein Peirtanian, 1977) 

 

Inteirpolasi : 

T : 24 – 29,8 

T : 25,48 ºC – eia ? 

T : 25 – 31,7  

eia = 24,9 +
25,48−24

26−24
 𝑥 (31,7 − 29,8) 

     = 31,62 𝑚𝑏𝑎𝑟 

 

Langkah 3 : peirhituingan peirssamaan fuingsi keiceipatan angin (f (Ui) 

Ui      = 30i,89 km/hari 

f (Ui)  = 0i, 27 × (1 +
ui

10i0i

 ) 

 = 0i, 27 × ( 1 +
30i,89

10i0i

 ) 

 = 0i,35 km/hari 

 

Langkah 4 : peirhituingan Teikanan uiap Aktu ial (eid) 

Meinghituing teikanan uiap aktuial (eid) dapat dikeitahuii deingan meinggu inakan 

peirsamaan beirikuit : 

eid    = eia*(RH/10i0i) 

Keterangan : 

eid    = Teikanan uiap aktuial (mbar) 

eia    = Teikanan uiap jeinuih (mbar) 

RH = Teileimbaban uidara (%) 
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eid   = eia x Rh/10 i0i 

      = 31,62 x 93,23/10i0i  

      = 29,48 mbar  

 

Langkah 5 : Teikanan air jeinuih – Teikanan Air aktuial (eia-eid) 

(eia-eid) = 31,62 – 29,48 

            = 2,14 mbar 

 

Langkah 6 : meineintuikan faktor peimbobotan (W) 

Faktor beirat yang meimpeingaruihi peinyinaran matahari pada eivapotranspirasi 

poteinsial. Uintuik meincari nilai faktor yang meimpeingaruihi peinyinaran matahari 

(W) adalah huibu ingan antara teimpeiratuir deingan keitinggian. 

Tabel 4.12. Tabeil nilai faktor peinimbang (W) uintuik eifeik radiasi 

(Suimbeir : Hadisuisanto dalam Oktawirawan) 

 

W = ? (dari tabeil 4.6) 

Inte irpolasi      T = 24 – 0i,77   

T = 25,48 =? 

T = 26 – 0i,79 

W = 0i, 77 + (
25,48−24

26−24
) 𝑥(0𝑖, 79 − 0𝑖, 77) = 0𝑖, 79 

 

Langkah 7 : meineintuikan faktor peimbobotan (1-W) 

(1-W) dari tabeil 4.8 = (1-0i,77) = 0i,23  

Teimpeiratu ir (T)°C 2 4 6 8 10i 12 14 16 18 20i 

Keiringgian (z) m           

0i 0i,43 0i,46 0i,49 0i,52 0i,55 0i,58 0i,61 0i,64 0i,66 0i,69 

50i0i 0i,44 0i,48 0i,51 0i,54 0i,57 0i,6 0i,62 0i,65 0i,67 0i,7 

10i0i0i 0i,46 0i,49 0i,52 0i,55 0i,58 0i,61 0i,64 0i,66 0i,69 0i,71 

20i0i0i 0i,49 0i,52 0i,55 0i,58 0i,61 0i,64 0i,66 0i,69 0i,71 0i,73 

Teimpeiratu ir (T)°C 22 24 26 28 30i 32 34 36 38 40i 

Keitinggian (z) m           

0i 0i,71 0i,73 0i,75 0i,77 0i,78 0i,8 0i,82 0i,83 0i,84 0i,85 

50i0i 0i,72 0i,74 0i,76 0i,78 0i,79 0i,81 0i,82 0i,84 0i,85 0i,86 

10i0i0i 0i,73 0i,75 0i,77 0i,79 0i,8 0i,82 0i,83 0i,85 0i,86 0i,87 

20i0i0i 0i,75 0i,77 0i,79 0i,81 0i,82 0i,84 0i,85 0i,86 0i,87 0i,88 
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Inteirpolasi T : 24 = 0i,23 

 T : 25,48 – (1-W)? 

 T : 26 - 24  

(1-W) = 0i, 23 + (
25,48−24

26−24
) 𝑥(0𝑖, 26 − 0𝑖, 24) = 0𝑖, 24 

 

Langkah 8 : Radiasi Eikstra Teirrisial (Ra)  

Leitak Lintang  : 0i7º 0i9’ 17,16 Ls  (Stasiuin    Klinatologi Jraguing) 

 :  7 + (9/60i)+(17,16/360i0i)  

 : 9,15º Ls 

 

Radiasi peinyinaran matahari dalam peirbandingan peinguiapan ataui radiasi 

matahari beirsih (mm/hari). Meinghituing Rn dapat dilihat pada peirsamaan : 

Rn = Rns-Rnl 

deingan : 

Rn  = Peinyinaran radiasi matahari (mm/hari) 

Rns = Peinyinaran matahari yang diseirap oleih buimi (mm/hari) 

 Rnl  = Padiasi yang dipancarkan oleih buimi (mm/hari) 

 

Beirdasarkan Peirhituingan, Daeirah peingamatan (Stasiuin Klimatologi Jraguing) 

teirleitak pada 9,15 º Ls. Di Kareinakan teirleitak pada Lintang Seilatan (LS), maka 

seisuiai Tabeil 4.6, Teirleitak diantara LS1 = 8  dan LS2 = 10i deigan Ra1 = 16,10i dan 

Ra 2 = 16,30i maka nilai Radiasi teirreisial (Ra) seibagai beirikuit :
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      Tabel 4.13. Tabeil Eixtra teirreistial radiation (Ra) 

 

LS 

Builan 

Jan Feib Mar Apr Meii Juin Juil Ags Seip Okt Nov Deis 

20i 17,30i 16,50i 15,0i0i 13,0i0i 11,0i0i 10i,0i0i 10i,40i 12,0i0i 13,90i 15,80i 17,0i0i 17,40i 

18 17,10i 16,50i 15,10i 13,20i 11,40i 10i,40i 10i,80i 12,30i 14,10i 15,80i 16,80i 17,10i 

16 16,90i 16,40i 15,20i 13,50i 11,70i 10i,80i 11,20i 12,60i 14,30i 15,80i 16,70i 16,80i 

14 16,70i 16,40i 15,30i 13,70i 12,10i 11,20i 11,60i 12,90i 14,50i 15,80i 16,50i 16,60i 

12 16,60i 16,30i 15,40i 14,0i0i 12,50i 11,60i 12,0i0i 13,20i 14,70i 15,80i 16,40i 16,50i 

10i 16,40i 16,30i 15,50i 14,20i 12,80i 12,0i0i 12,40i 13,50i 14,80i 15,90i 16,20i 16,20i 

8 16,10i 16,10i 15,50i 14,40i 13,10i 12,40i 12,70i 13,70i 14,90i 15,80i 16,0i0i 16,0i0i 

6 15,80i 16,0i0i 15,60i 14,70i 13,40i 12,80i 13,10i 14,0i0i 15,0i0i 15,70i 15,80i 15,70i 

4 15,50i 15,80i 15,60i 14,90i 13,80i 13,10i 13,40i 14,30i 15,10i 15,60i 15,50i 15,40i 

2 15,30i 15,70i 15,70i 15,10i 14,10i 13,50i 13,70i 14,50i 15,20i 15,50i 15,30i 15,10i 

0i 15,0i0i 15,50i 15,70i 15,30i 14,40i 13,90i 14,10i 14,80i 15,30i 15,40i 15,10i 14,80i 

(Suimbeir: hadisuisanto Dalam Oktawirawan, 20i15)
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Inteirpolasi :  LS = 8 = 16,10i   

LS = 9,15 = ? 

LS = 10i = 16,40 i 

Ra = 16,10i − (
9,15−8

10i−8
) 𝑥(16,40𝑖 − 16,10𝑖) = 15,93 𝑚𝑚/ℎ𝑎𝑟𝑖 

 

Langkah 9 : Peirhituingan Radiasi Geilombang peindeik (Rs) 

Meinghituing nilai peinyinaran matahari yang diseirap oleih buimi (Rns) dapat dihituing 

deingan meingguinakan peirsamaan 3.4, seidangkan uintuik meinghituing nilai (Rs) dapat 

dikeitahuii deingan peirsamaan 3.5. 

Rns = (1-ɑ)*Rn 

Rs = {0i,25+0i,5(n/N)}*Ra 

Deingan : 

Rs   = Peinyinaran radiasi matahari yang jatuih kei buimi seiteilah   dikoreiksi (mm/hari) 

Ra   = Peinyinaran matahari teioritis yang teirgantuing pada garis lintang (mm/hari) 

n/N = Ration su inshinei/inteinsiatas peinyinaran matahari (%) 

 n     = Lamanya peinyinaran matahari (jam/hari) 

N = Lamanya peinyinaran matahari meinuiruit astronomi dalam su iatui  hari. 

Rs   = (0i,25 + 0i,5 n/N) x Ra  

       = (0i,25 + 0i,5 x 37,0i7%) x 15,93 

       = 6,93 mm/hari 

 

Langkah 10i : Peirhituingan radiasi neitto geilombang peindeik (Rns) 

Nilai koeifisiein pantuilan radiasi tajuik (α) di guinakan 0i,23 beirdasarkan SNI-

7745:20i12 “Tata cara peirhituingan eivapotranspirasi tanaman acuian meitodei Peinman 

Monteiith” nilai 0i,23 uintuik tanaman ruimpu it, pada dan seijeinisnya. 

Rns = Rs x (1- α) ; α = 0i,23 

       = 6,93 x ( 1 – 0i,23) 

      = 5,34 mm/hari 

 

Langkah 11 : Peirhituingan eifeik radiasi geilombang panjang (Rnl) 

Meinghituing nilai radiasi yang di pancarkan oleih buimi (Rnl) deingan beirikuit : 

Rnl = f(T)*f(eid)*f(n/N) 
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F(eid)   = (0i,34-0 i,0i44*eid0
i

,5) 

F(n/N) = {0i,1+0 i,9(n/N)} 

deingan : 

f(T)    = Koreiksi akibat teimpeiratuir 

 f(eia)   = Koreiksi akibat teikanan uiap air 

f(n/N) = Koreiksi rasio peinyinaran matahari 

eia       = Teikanan uiap nyata (mbar) (Tablei 3.3) 

eid       = Teikanan uiap aktuial (mbar) 

 

Tabel 4.14. Peingaruih Suihui (T) Pada Radiasi geilombang panjang (Rnl) 

Suihui (T)ºC 0 i 2 4 6 8 10i 12 14 16 18 20i 

F(T) 11 11,4 11,7 12 12,4 12,7 13,1 13,5 13,8 14,2 14,6 

T(ºC) 22 24 26 28 30i 32 34 36 

F(T) 15 15,4 15,9 16,3 16,7 17,2 17,7 18,1 

(Suimbeir : Hadisuisanto oktawirawan, 20i15) 

 

1. Peirhituingan fuingsi teimpeiratuir uidara 

Inteirpolasi T : 24 – 15,4  

T : 25,48 – f(T)? 

T : 26 – 15,9 

f(T) = 15,4 − (
25,48−24

26−24
) 𝑥(15,9 − 15,4) = 15,0𝑖3  

2. Peirhituingan fuingsi teikanan uiap air nyata 

f (eia) = 0i,34 – 0 i,0i44 x eia0
i

,5 

         = 0i,34 – 0i,0i44 x 31,620
i

,5 

         = 0i,0i9 

3. Peirhituingan fuingsi teikanan uiap aktuial 

f(eid) = 0i,34 – 0i,0i44 x eid0
i

,5 

         = 0i,34- 0i,0 i44 x 29,480
i

,5 

             = 0i,10i

 

4. Peirhituingan fuingsi peinyinaran matahari 

n/N   = 37,0i7 % 
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f (n/N) = 0i,1 + 0 i,9 x (n/N)  

            = 0i,1 + 0 i,9 x 37,0i7 % 

           = 0i,43  

 

Langkah 12 : Peirhituingan radiasi neitto geilombang panjang 

(Rnl)Rnl  = f(T) x f(eid) x f(n/N) 

                = 15,0 i3 x 0i,10i x 0i,43 

                = 0i.66 mm/hari 

 

Langkah 13 : Peirhituingan radiasi matahari neitto 

(Rn)Rn = Rns – Rnl 

             = 5,34  – 0i,66 

             = 4,68 mm/hari 

 

Langkah 14 : Peirhituingan Keiceipatan angin (ui) 

ui = Keiceipatan angin (mm/hari) x (10i0i0i/ (24 x 60i x 60i)  

   = 30i,89 x ( 10 i0i0i / (24 x 60i x 60i)  

   = 0i,35 m/deit 

 

Langkah 15 : meieineintuikan nilai faktor koreiksi (C) 

Tabel 4.15. Tabeil adjuismeint factor (c) builanan 

Builan Jan Feib Mar Apr Meii Ju in Juil Ags Seip Okt Nov Deis 

C 1,1 1,1 1,0i 0i,9 0i,9 0i,9 0i,9 1,0i 1,1 1,1 1,1 1,1 

(Suimbeir:Suiroso, A.(20i11) bahan Ajar Irigasi dan Banguinan) 

Nilai angka koreiksi Peinman (C) tiap builan angka C pada builan Januiari yaitui 1,1. 

 

Langkah 16 : Peirhituingan eivaportranspirasi (EiT0i) 

EiT0 i  = C × (W × Rn + (1 – W) × (eia – eid) × f(Ui)) 

        = 1,1 × ( 0i,79 × 4,68 + 0i,23 × 2,14 × 0 i,35) 

       = 4,27 mm/hari 

EiT0 i mm/builan =  4,24 x 31 

                         = 132,41 mm/builan 
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    Table 4.16. Hasil Peirhituingan Peinman Modifikasi 

Bu ilan Satu ian E iT0i 20i14 E it0i 20i15 E iT0i 20i16 E it0 i 20i17 E ito rata-Rata 

januiari mm/hari 3,89 3,80i 5,0i7 4,27 4,26 

feibu iari mm/hari 3,95 3,93 3,88 3,65 3,86 

mareit mm/hari 3,32 3,33 4,11 3,90i 3,67 

april mm/hari 3,38 3,39 4,15 3,77 3,67 

meii mm/hari 4,0i1 4,0i4 4,81 4,27 4,28 

ju ini mm/hari 4,0i2 4,0i3 4,53 4,33 4,23 

ju ily mm/hari 4,0i9 4,0i5 4,32 4,37 4,21 

agu istuis mm/hari 4,60i 6,15 4,84 5,16 5,19 

seipteimbeir mm/hari 5,58 5,78 5,36 5,46 5,54 

oktobeir mm/hari 5,34 6,60i 4,53 5,0i8 5,39 

noveimbeir mm/hari 5,22 5,30i 4,13 3,64 4,57 

deiseimbeir mm/hari 3,78 4,0i1 3,35 3,65 3,70i 

(Suimbeir : Peirhituingan Meingguinakan Ruimuis Eixceil)
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Tabel 4.17. Peirhituingan Eivaportranspirasi (EiT0i) 

 (Suimbeir : Peirhituingan Meingguinakan Ruimuis Eixceil) 

 

 

 

Parameter Satuan 
Tahun 2014 / Bulan: 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nov Des 

Teimpeiratu ir uidara (T) ˚C 25,13 25,0i7 24,81 25,83 26,68 26,53 26,45 25,68 25,93 26,71 26,80i 25,39 

Keiceipatan angin (Ui) km/hari 62,44 48,78 18,29 11,54 14,84 30i,89 8,85 9,90i 20i,98 26,44 34,66 14,49 

Keileimbaban reilatif (RH) % 91,87 92,0i0i 89,0i0i 93,40i 94,23 93,70i 93,61 92,74 92,20i 93,0i3 91,87 92,45 

Peinyinaran matahari (Rn) % 27,85 30i,23 24,30i 33,62 49,20i 49,29 52,26 65,94 64,77 58,26 54,0i0 i 33,45 
 

Teikanan uiap jeinuih (eia) mbar 30i,0i5 29,93 27,54 33,24 35,0i2 34,71 34,55 28,23 35,56 35,0i9 35,28 20i,75 

Teikanan uiap aktuial (eid) mbar 27,60i 27,54 24,51 31,0i5 33,0i0 i 32,53 32,34 26,18 32,79 32,65 32,41 19,19 

Peirbeidaan teikanan uiap (eis-eia) KPa 2,44 2,39 3,0i3 2,19 2,0i2 2,19 2,21 2,0i5 2,77 2,45 2,87 1,57 

Fuingsi angin (f(Ui)) km/hari 0 i,44 0 i,40i 0 i,32 0 i,30i 0 i,31 0 i,35 0 i,29 0 i,30i 0 i,33 0 i,34 0 i,36 0 i,31 

Faktor peimbobotan (1-W)   0 i,24 0 i,24 0 i,24 0 i,25 0 i,26 0 i,26 0 i,25 0 i,16 0 i,25 0 i,26 0 i,26 0 i,24 

Radiasi eikstra teireistrial (Ra) mm/hari 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 15,93 

Radiasi sinar matahari (Rs) mm/hari 6,20i 6,39 5,92 6,66 7,90i 7,91 8,14 9,23 9,14 8,62 8,28 6,65 

Radiasi neitto geilompang 

peindeik (Rns) 
mm/hari 4,77 4,92 4,56 5,13 6,0i8 6,0i9 6,27 7,11 7,0i4 6,64 6,38 5,12 

a. Fuingsi suihui (f(T))   15,12 15,13 15,20i 14,94 14,73 14,77 14,79 17,36 14,92 14,72 14,70i 15,0i5 

b. Fuingsi teikanan uiap nyata 

f(eia) 
  0 i,10i 0 i,10i 0 i,11 0 i,0i9 0 i,0i8 0 i,0i8 0 i,0i8 0 i,11 0 i,0i8 0 i,0i8 0 i,0i8 0 i,14 

c. Fuingsi teikanan uiap aktuial 

f(eid) 
  0 i,11 0 i,11 0 i,12 0 i,0i9 0 i,0i9 0 i,0i9 0 i,0i9 0 i,11 0 i,0i9 0 i,0i9 0 i,0i9 0 i,15 

ei. Fuingsi peinyinaran f(n/N)   0 i,35 0 i,37 0 i,32 0 i,40i 0 i,54 0 i,54 0 i,57 0 i,69 0 i,68 0 i,62 0 i,59 0 i,40i 

Radiasi geilombang panjang 

neitto (Rnl) 
mm/hari 0 i,58 0 i,61 0 i,59 0 i,57 0 i,70i 0 i,71 0 i,76 1,38 0 i,90i 0 i,81 0 i,77 0 i,89 

Radiasi neitto (Rn) mm/hari 4,20i 4,31 3,96 4,56 5,39 5,37 5,51 5,73 6,14 5,82 5,61 4,23 

Faktor peingali (W)   0 i,78 0 i,78 0 i,78 0 i,79 0 i,80i 0 i,80i 0 i,79 0 i,79 0 i,79 0 i,80i 0 i,80i 0 i,78 

Faktor koreiksi (C )   1,10i 1,10i 1,0i0i 0 i,90i 0 i,90i 0 i,90i 0 i,90i 1,0i0i 1,10i 1,10i 1,10i 1,10i 

E ivapotranspirasi (EiTo) mm/hari 3,89 3,95 3,32 3,38 4,0i1 4,0i2 4,0i9 4,60i 5,58 5,34 5,22 3,78 

E ivapotranspirasi (EiTo) Bu ilanan 120i,63 122,52 10i2,77 10i4,81 124,21 124,74 126,83 142,65 172,99 165,63 161,73 117,0i5 
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4.5.  Analisis Debit Andalan 

Peirhituingan deibit andalan yang dipeirguinakan uintuik peireincanaan beirbagai 

Peimanfaatan SDA dan peireincanaan peilaksanaan alokasi air yang meinpuinyai nilai 

probilitas yang beirbeida diantara jeinis peimanfaatan SDA. 

 

4.5.1. Perhitungan ketersediaan air  

Peirhituingan deibit rata-rata harian yang dipeiroleih dari pos hidromeitri ataui pos duiga 

air ataui beinding makan disuisuin seiri data deibit peirsatuian  waktui (seipuiluih harian/ 

seiteingah builanan) Deibit rata-rata seiteingah builanan peirtama dihituing muilai tanggal 

1 sampai tanggal 15, dan seiteingah builan keiduia muilai dari tanggal 15 sampai hari 

teirkahir pada bu ilan itui. Deingan meingguinakan modeil neiraca air deibit builanan bisa 

dihituing dari cuirah huijan builanan, eivapotranspirasi, keileimbapan tanah dan 

tampuingan air tanah. Huibuingan antara komponein-komponein teirdahuilui akan 

beirvariasi uintuik tiap daeirah aliran suingai. 

Langkah langkah seibagai beirikuit : 

1. Cuirah huijan makasimuim builanan. 

2. Hari huijan rata-rata n (hari). 

3. Eivapotranspirasi poteinsial (EiT) mm/builan. 

 

4.5.2. Perhitungan Dengan Menggunakan data debit Minimal 10 Tahun 

Deibit andalan meiruipakan beisarnya deibit teirteintui yang keijadiannya dihuibuingkan 

deingan probabilitas ataui meitodei uilang teirteintui. 

P (×≥ 𝑥) =
𝑚

𝑛+1
10𝑖0𝑖% 

Keiteirangan : 

P (×≥) : Probabilitas teirjadinya variabeil X sama deingan ataui leibih beisar.  

m         : Peiringkat data. 

n          : Juimlah data. 

X         : Seiri data deibit. 

x          : Deibit andalan jika probabilitas seisuiai deingan peiruintuikannya. 
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Tabel 4.18. Probabilitas 

Tahuin no probabilitas Jan feib mar apr meii juin juil ags seip okt nov deis 

20i0 i1 1 7% 237,0i4 125,72 288,54 30i8,0i3 145,35 174,12 90i,11 23,67 48,74 273,95 422,76 127,82 

20i0 i2 2 13% 76,71 63,27 40i,44 56,38 47,84 12,0i5 4,53 2,99 3,98 6,91 33,72 34,0i0i 

20i0 i3 3 20i% 64,51 61,26 32,77 52,0i2 34,49 19,0i5 13,86 6,83 5,35 3,81 4,73 15,59 

20i0 i4 4 27% 57,0i3 50i,83 21,42 25,44 15,99 11,0i2 8,68 4,18 4,75 6,70i 9,82 30i,75 

20i0 i5 5 33% 53,89 31,30i 46,69 53,74 16,59 9,68 4,36 3,12 4,90i 4,72 13,22 26,0i6 

20i0 i6 6 40i% 51,12 28,95 45,85 59,41 28,96 50i,15 20i,91 14,77 5,43 8,85 15,18 37,37 

20i0 i7 7 47% 49,22 62,21 34,12 34,36 34,0i6 51,98 12,38 7,60i 5,48 5,85 11,56 17,16 

20i0 i8 8 53% 38,44 42,0i8 50i,80i 63,23 28,0i7 13,62 14,21 4,99 5,73 3,19 11,70i 27,45 

20i0 i9 9 60i% 36,36 26,47 52,87 26,95 18,51 9,0i1 5,39 3,38 3,71 17,38 35,30i 32,32 

20i10 i 10i 67% 35,56 41,92 95,22 33,18 40i,43 14,56 7,17 2,44 3,0i3 7,53 19,90i 41,79 

20i11 11 73% 31,82 27,29 36,57 48,77 22,89 19,73 23,90i 10i,81 6,68 15,76 14,38 41,72 

20i12 12 80i% 30i,18 24,73 32,84 39,56 21,73 0i,0i0i 22,98 12,29 6,59 4,77 18,41 30i,65 

20i13 13 87% 26,0i3 36,17 80i,82 65,68 82,51 41,70i 30i,19 14,58 27,50i 42,47 73,16 68,20i 

20i14 14 93% 12,39 23,35 44,0i2 38,40 i 13,35 11,88 7,20i 5,58 3,43 3,58 16,68 53,40i 

 rata rata   57,17 46,11 64,50i 64,65 39,34 31,33 18,99 8,37 9,66 28,96 50i,0i4 41,73 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 

 

Tabel 4.19. Peineintuian Grafik Deibit Andalan 

Q 80i   30i,18 24,73 32,84 39,56 21,73 0i,0i0i 22,98 12,29 6,59 4,77 18,41 30i,65 

Q 90i   19,21 29,76 62,42 52,0i4 47,93 26,79 18,70i 10i,0i8 15,46 23,0i2 44,92 60i,80i 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 
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 Gambar 4.3.  Grafik Deibit Andalan 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 

 

Gambar 4.3.  Grafik Deibit Andalan 

 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 
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Tabel 4.20. Hasil Peirhituingan Meitodei F.J Mock  
Keite irangan Satuian      Builan       

no Data Klimatologi 
 

Jan feib mar apr meii ju in ju il ags seip okt nov deis 
1 Hu ijan Builanan Rata-Rata (P) mm 271,18 210i,46 216,59 224,14 113,38 87,36 63,34 41,76 75,99 130i,19 283,51 278,82 

2 HariHu ijan Rata-Rata (N) hari 9,82 6,89 7,43 8,22 5,0i9 1,84 0i,42 0i,85 2,81 3,77 7,26 11,53  
EVAPOTRANSPIRASI POTENSIAL (ET) mm/bu ilan 132,41 113,30i 120i,89 116,86 132,50i 134,19 135,33 160i,10i 169,12 157,36 112,74 113,21  
LIMIT EVAPOTRANSPIRASI 

  
           

3 E ixposei Su irfacei % 20i% 20i% 20i% 25% 30i% 30i% 20i% 30i% 20i% 20i% 20i% 20i% 

4 E i/E iT(M/20i) % 0i,11 0i,11 0i,11 0i,12 0i,19 0i,24 0i,18 0i,26 0i,15 0i,14 0i,11 0i,0i6 

5 E i=E it x (M/20i) x (18-N) mm 14,72 12,59 12,78 14,29 25,67 32,53 23,79 41,19 25,69 22,39 12,11 7,33 

6 E iL=E iT-E i mm 117,70i 10i0i,70i 10i8,11 10i2,57 10i6,83 10i1,67 111,54 118,91 143,43 134,98 10i0i,62 10i5,88 

 Wateir Balancei              
7 Wateir Su irplu is (R-E iL) mm 153,49 10i9,75 10i8,48 121,57 6,55 14,30i 48,80i 77,85 67,44 4,78 182,89 172,93 

 RUiN OFF/GROUiND WATE iR STORAGE i              
8 Infiltrasi (I) = 40i% x Wateir Su irplu is  61,39 43,90i 43,39 48,63 2,62 5,72 19,52 31,14 26,98 1,91 73,15 69,17 

9 Vn = 0i,5 (1+K) x I , K=0i,6 mm 49,12 35,12 34,71 38,90i 2,10i 4,58 15,62 24,91 21,58 1,53 58,52 55,34 

10i K* (Vn-1) mm 0i,0i0i 29,47 38,75 44,0i8 49,79 31,13 21,42 22,22 28,28 29,92 18,87 46,44 

11 Vn mm 49,12 64,59 73,47 82,98 51,89 35,71 37,0i4 47,14 49,86 31,45 77,39 10i1,77 

12 K* (Vn-1) lanju itan mm 61,0i6 66,11 78,42 91,13 10i4,47 93,81 77,71 68,85 69,59 71,67 61,87 83,56 

13 Vn lanjuitan mm 110i,18 130i,70i 151,89 174,12 156,36 129,52 114,75 115,99 119,46 10i3,12 139,26 185,33 

14 K* (Vn-1) lanju itan mm 111,20i 96,19 96,47 10i1,96 110i,97 97,71 80i,0i5 70i,26 70i,43 72,18 62,18 83,74 

15 Vn lanjuitan mm 160i,31 160i,78 169,94 184,95 162,85 133,42 117,0i9 117,39 120i,30i 10i3,63 139,57 185,51 

16 K* (Vn-1) lanju itan mm 111,31 96,25 96,51 10i1,99 110i,98 97,72 80i,0i6 70i,26 70i,44 72,18 62,18 83,74 

17 Vn lanjuitan mm 160i,42 160i,85 169,98 184,97 162,87 133,43 117,10i 117,39 120i,30i 10i3,63 139,57 185,51 

18 Vn'=Vn - (Vn-1) mm -25,0i9 0i,42 9,13 14,99 22,10i 29,44 16,55 0i,30i 2,90i 16,67 35,94 45,95 

19 Basei flow = I - Vn' mm 86,48 43,48 34,26 33,63 19,48 23,73 2,97 30i,84 24,0i7 14,78 37,21 23,23 

20i Direict ru inoff (DRO) mm 92,0i9 65,85 65,0i9 72,94 3,93 8,58 29,28 46,71 40i,46 2,87 10i9,73 10i3,76 

21 Ru in off = (I-Vn') + K(R-E iL) mm 178,58 10i9,33 99,35 10i6,58 15,55 32,30i 25,97 15,66 16,40i 17,89 146,94 126,99 

22 Deibit bu ilanan rata-rata m3/deit 52,80i 32,33 29,38 31,52 4,60i 9,55 7,68 4,63 4,85 5,29 43,45 37,55 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 
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Gambar 4.4. Grafik Meitodei F.J. Mock 

 
(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 

 

 

4.6.  Kebutuhan Air Baku 

Juimlah peinduidu ik yang teiruis meiningkat seitiap tahuinnya meinjadikan keibuituihan air 

bakui meinjadi hal yang sangat peinting. Tidak hanya diguinakan uintuik tahuin itui saja 

namuin juiga haruis meimikirkan uintuik proyeiksi beibeirapa tahuin kei deipan, uintuik 

meingeitahuiinya dipeirluikan beibeirapa analisis meingeinai juimlah peinduiduik dan 

tingkat peirtuimbu ihan peinduiduik. 

 

4.6.1. Proyeksi Jumlah Penduduk 

Beisarnya juimlah peinduiduik akan meinjadi tolak uikuir beisarnya keibuitu ihan air bakui 

yang dibuituihkan buikan hanya pada masa kini namuin juiga uintuik masa-masa yang 

akan datang dimana juimlah peinduiduik akan beirkeimbang leibih beisar. Laju i 

peirtuimbuihan peinduiduik meiruipakan satui parameiteir uintuik meimpeirkirakan juimlah, 

beisarnya nilai teirseibuit dihituing deingan meitodei seibagai beirikuit : 

 

1. Meitodei Geiomeitri (Geiomeitric Ratei of Growth) 

Peirkiraan lajui peirtuimbuihan geiomeitri diasuimsikan meingikuiti deireit geiomeitris 

deingan rasio peirtuimbuihan adalah sama pada seitiap tahuin. ruimu is dari rasio 

peirtuimbuihan adalah : 

Pn = Po. (1 + 𝑟)𝑛 
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Deingan : 

Pn  = Juimlah peinduiduik pada tahuin kei n (orang) . 

Po   = Juimlah peinduiduik pada awal tahuin (orang) . 

r     = Angka peirtuimbuihan peinduiduik (%). 

n     = Inteirval waktui (tahuin). 

 

2. Meitodei Aritmatik 

Dalam meitodei ini peirtuimbuihan rata-rata peinduiduik beirkisar pada peirseintase i 

yang konstan seitiap tahuin, maka Pn (juimlah peinduiduik pada tahuin kei-n) dan PO 

(juimlah peinduidu ik pada tahuibn kei-0i)    diruimuiskan seibagai beirikuit : 

Pn = Po + K . T 

Deingan : 

Pn  = Juimlah peinduiduik yang dipeirkirakan (jiwa). 

Po  = Juimlah peinduiduik pada akhir tahuin data (jiwa). 

K   = Peirtambahan peinduiduik rata-rata tiap builan. 

T   = Juimlah tahuin proyeiksi (tahuin). 

 

3. Meitodei Eiksponeinsial (Eixponeintial Ratei of Growth) 

Peirkiraan laju i peirtuimbuihan eiksponeinsial diasuimsikan peirtambahan peinduiduik 

seicara teiruis meineiruis seitiap hari deingan angka peirtuimbuihan konstan. Peirhituingan 

meingguinakan ru imuis seibagai beirikuit : 

Pn = Po . ei
𝒓𝒏 

Deingan : 

Pn = Juimlah peinduiduik pada tahuin kei n (orang). 

Po  = Juimlah peinduiduik pada awal tahuin (orang). 

r    = Angka peirtuimbuihan peinduiduik. 

n    = Inteirval waktu. 

ei    = Bilangan logaritma natuiral (2,718281828). 
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Tabel 4.21. Proyeiksi Juimlah Peinduiduik Daeirah Layanan Tahuin 20i22-20i30i 

No Tahu in Juimlah peindu idu ik (jiwa) 

1 20i21 1488947 

2 20i22 150i2943,10i2 

3 20i23 15170i70i,767 

4 20i24 1531331,232 

5 20i25 1545725,746 

6 20i26 1560i255,568 

7 20i27 1574921,97 

8 20i28 1589726,237 

9 20i29 160i4669,663 

10i 20i30i 1619753,558 

                                                (Suimbeir : BBWS Peimali Juiana) 

 

4.6.2. Analisis Kebutuhan Air Baku 

Jangkauian peiriodei peireincanaan air bakui yang dilakuikan disinkronisasi deingan 

tahapan peireincanaan induik masing-masing kota deingan jangkauian ideial seikitar 10 i 

tahuin, proyeiksi akan dilakuikan peirtimbangan peingguinaannya sampai tahuin 20i30i. 

Tabel 4.22. Kateigori Peirkotaan dan Konsu imsi Air Peirkapita 

Kateigori uikuiran 

pe irkotaan 

Juimlah Peinduiduik 

(jiwa) 

Konsuimsi 

(liteir/orang/hari) 

Meitro >1.0i0i0i.0i0i0i 190i 

Be isar 50i0 i.0i0i0 i - 1.0 i0i0 i.0i0 i0i 170i 

Se idang 10i0 i.0i0i0 i -50i0 i.0i0 i0i 150i 

Ke icil 10i.0i0i0 i - 10i0i.0i0i0i 130i 

Kota-De isa 3.0i0i0 i - 10i.0i0i0i 10i0i 

       (Suimbeir : Peidoman Air Minuim Peirkotaan, 20i22) 

Peirhituingan keibuituihan air dilakuikan beirdasarkan juimlah peinduiduik yang akan 

meindapatkan peilayanan air bakui. Beisarnya keibuituihan air di suiatui kota dapat 

dilakuikan deingan meingguinakan formuila dasar seibagai beirikuit : 

QT = Pn x C x F + QL 

Deingan : 

QT = Keibuituihan air total. 

C    = Peimakaian air peirkapita. 

F    = Faktor tingkat peilayanan. 

QL = Keibuituihan lainya. 

Pn  = Juimlah Peinduiduik.  
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          Tabel 4.23. Keibuituihan Air Bakui Daeirah Layanan Tahuin 20i23-20i30i 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 

No Keicamatan jmlh peinduiduik konsuimsi rata" keib.air domeistik keib. Air non-domeistik 

1 Keic. Keiduingjati 44929 170i 88,40i20i 17,680i4 

2 Keic. Karangrayu ing 10i2991 170i 20i2,6443 40i,5289 

3 Keic. Peinawangan 66388 170i 130i,6245 26,1249 

4 Keic. Toroh 119622 170i 235,3674 47,0i735 

5 Keic. Geiyeir 680i87 170i 133,9675 26,7935 

6 Keic. Puilokuilon 111957 170i 220i,2858 44,0i572 

7 Keic. Kradeinan 84589 170i 166,4367 33,2873 

8 Keic. Gabuis 75316 170i 148,1912 29,6382 

9 Keic. Ngaringan 710i65 170i 139,8270i 27,9654 

10i Keic. Wirosari 94837 170i 186,60i0 i6 37,320i1 

11 Keic. Tawangharjo 59911 170i 117,880i4 23,5761 

12 Keic. Grobogan 79569 170i 156,5594 31,3119 

13 Keic. Puirwodadi 141973 170i 279,3450i 55,8690i 

14 Keic. Brati 51742 170i 10i1,80i72 20i,3614 

15 Keic. Klambui 39287 170i 77,30i0i8 15,460i2 

16 Keic. Godong 88781 170i 174,6848 34,9370i 

17 Keic. Guibuig 86448 170i 170i,0 i944 34,0i189 

18 Keic. Teigowanui 58512 170i 115,1278 23,0i256 

19 Keic. Tangguingharjo 42943 170i 84,4943 16,8989 

Total 1488947  2929,6411 585,9282 
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Tabel 4.24. Kriteiria Peireincanaan Seiktor Air Bakui 

Tahuin juimlah peinduiduik keibuituihan air domeistik keibuituihan non-domeistik domeistik+non-domeistik keihilangan air rata-rata 

20i21 1488947 2929,6411 585,9282 3515,5693 70i3,1139 4218,6832 

20i22 150i2943,10i2 2957,1797 591,4359 3548,6157 70i9,7231 4258,3388 

20i23 15170i70i,767 2984,9772 596,9954 3581,9726 716,3945 4298,3672 

20i24 1531331,232 30i13,0i360i 60i2,60i72 3615,6432 723,1286 4338,7718 

20i25 1545725,746 30i41,3585 60i8,2717 3649,630i2 729,9260i 4379,5563 

20i26 1560i255,568 30i69,9473 613,9895 3683,9368 736,7874 4420i,7241 

20i27 1574921,97 30i98,80i48 619,7610i 3718,5658 743,7132 4462,2789 

20i28 1589726,237 3127,9336 625,5867 3753,520i3 750i,70i41 450i4,2243 

20i29 160i4669,663 3157,3361 631,4672 3788,80i34 757,760i7 4546,5640i 

20i30i 1619753,558 3187,0i151 637,40i30i 3824,4181 764,8836 4589,30i17 

(Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 
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Gambar 4.4. Grafik Keibuituihan Air Bakui 

 
                                     (Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 

 

Gambar 4.5. Grafik Keibuituihan Air Rata-Rata 

 
                                  (Suimbeir : Hasil analisis, 20i23) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil peirhituingan dan peimbahasan dapat ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit : 

1. Hasil dari peirhituingan meitodei deibit andalan meimpeiroleih hasil Q80i uintuik 

keibuituihan air irigasi teirtinggi 39,56 dan nilai teireindah 4,77. Keibuituihan Q90 i 

uintuik keibuitu ihan air bakui meimpeiroleih nilai teireindah 10i,0i8 dan nilai teirtinggi 

62,42. 

2. Keibuituihan harian tanaman padi teireindah  yaitui  3,80i dan data teirtinggi 6,61. 

uintuik harian keibuituihan tanaman palawija  teireindah yaitui 1,80i dan nilai teirtinggi 

6,31. 

3. Kebutuhan air baku untuk 10 tahun dengan jumlah penduduk 86,448 jiwa untuk 

keperluan air domestik 170,094 lt/detik dan untuk pemenuhan air non domestik 

34,018 lt/detik. 

5.2. Saran 

Dari analisis dan hasil pembahasan diatas maka kami dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Diperlukan data curah hujan yang lebih lengkap dan detail agas analisis menjadi 

lebih akurat. 

2. Perlu diadakan pemeriksaan secara langsung dan detai terhadap ketersediaan air. 

3. Untuk melengkapi hasil analisis ini perlu dilakukan sinkronisasi atau 

penambahan data dengan hasil lain mengenai debit andalan atau yang serupa. 
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